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KATA PANGAI.ITAR

i(eriatan binbinqa:l Can konsclinn rlenr-landunf \erba-
gai pcla cl;llal pe:;'e Ie::"araann)ta r rran'g sekalir''us rrenul-

;uklian l(e-ag,,nan tia:'i tek'i< yanr dirunakan. Tersefenege-

ranya keAiata: bi.nb inr"an cl an konsel'i'nfl itu sebarai suatu

pertrnda baqi upava pernberian layanan dan bantuaa terhadap

irdi\ri-du atau seju'rla'. i'rcl':idu -vanr nenbutuhl<2n1Jaa. Ora:1tr

yanB 'te-,heri '<an pelayana-] ya:1r: d i,'ra":s'-rd d i-kenal d erqrr k c:-''-

selor, sedt'-,rl<lr ora'E yang rendapet<an 1'Yaran diken--1 de-

ngan kIien.

Keber\esilaa dalar penyefen8Earaan binbinplan dan kon-

seting serinF:{?-1j- ditentukar oleh kera'lpuan, ketranpiLan
dan ketepat?.n seorang konselor dalar menggunakan teknik
penberj-an Layanan dan bantuan itu sen<iiri. Secara garis be-

sarnya pelayanan itu dapat berupa pelayanan percrangant

pefayanan klasikal ataupun pelayanan kelornpok. Pelayanan

peroranral serinB dikenal dengan konsellng atau "konseling
perorangan, pelayanan klasikan dikenal denpqan "binbin6an
kIasikal" dan pelayanan kelompok disebut dengan "bimbinS-
an kelompok atau konseling kelonpok". Pemberia:r layaean

bagi klien perlu aenperhatikan kecocokan atau ketepatan
pemakaiannya clengan pernasafahan yanq di-alami oleh klien
yang nenjadi cbyek Iayanan itu sendiri, dengan kata 1-ain,

peraberian bantuan oleh secrang konselor menuntut kenanpu-

an, ketrarpl-1.an ataupun ketepa-tannya dalalrerilih teknik
yang. akan dieunakan.

Penulisan buku seriereana ini belun terkait atau rneng-

urai<an ketiga bentuk pelayan seperti yang dikenukakan di
atas, tetall pembahasannya terlol(us kepada pelayanan kel-om-

pok dala:1 ketriata:r binbi-nga-n dan kcnseling, yakni rnef alui
kegiatar binbi:rgan kelonpck. SuCah barang tentu seoranB

konselor ya-n6 :lelaksanakan pela-'anannya terhadap suatu ke-

Iompok akan sekalip;us berperan sebagai penbinnbing kelonpok

l_



atau pemimpin kelompok. Tulisan ini setidak-t idaknya

akan dapat dijadikan sebagai bahan bagi para konselor
dala:1 pemberian layanan yang dit'laksud.

Disadari bahwa tulisan ini memang masih jaur dari
taraf kesempurnaan, sehingga tegr:r sapa, berbagai rna-

sukan serta krltikan yang sifatnya konstrgktif dari pern-

baca akan ditampung demi perbaikan pada penulisan beri-
kutnya.

i4oga-riro6a buku ini berrnanfaat bagi para konseloi'

dalam mengembangkan keBiatan bimbingan dan konseling,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Padang, akhir JanuatL 1989
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BAB T

IGI,OI*IPoK DALIjU HUBUi\GANMA DTINGAN

BI}IBTNGAN DAi,'I KOI{SEIING

A. Pendairuluan

Obyek bagi pelaf,anan yang dapat diselenggarakan
dalarn kegiatan Bimbingan dan Konseling, baik di seko-
Iah maupun di luar sekolah pada pokolrnya ada tiga.
Ertama adalah terhadap seorang individu atau 'rlayan-
an Perorangan"; kedua adalah terhadap sejumlah besar
orang yan6 berada dalan suatu kelas atau "Iayanan
Klasikal'!1 serta ketiga^ tdalah terhadap sekelompok o-
rang atau rrlayanan Kelompokrr.

layanan perorangan, obyek yang dibina atau dibim-
bing adalah tunggal yakni seorang individu atau seo-
rang kIien. Layanan semacam ini lebih.dikenal dengan

"konse1inp1". Iayanan klasikal, obyek yang dibina atau
diblmbing adalah vrarga dalam suatu kelas tertenturmi-
salnya terhadap siswa-siswa dalam suatu kelas. Pelayan-
an yang diberlkan terhadap keLas ini dapat berupa pem-

berian infornasi pendidikan d.an jabatan, bimbingan ca-
r?-cara belaJar yang baik dan sebagainya. Sedangkan

layanan kelompok obyek yang dikenai layanan junlahnya
lebih sedikit dibandingkan dengan junlah oranB pada

suatu kelas seperti yang dirnaksudkan di atas, atau
yang dikenal dengan "binbingan kelonpokrr.

Pembahasan berikut ini tidak akan nenguraikan ten-
tang layanan perbrangan ataupun layanan klasikal, te-
tapi yang dibahas adalah layanan kelonpok atau tegas-
nya be::kenaan dengan bimbingan kelonpok dalan hubung-
annya dengan usaha ke8iatan bimbingan dan konseling.

,|
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B. Pengert ian Kelomnok

Seusai kegiatan perkuli.ahan, para nnahasisv;a me-
ninggalkan ruangan perkuJ,iahan dengan nenampilkan
berbag:ii pola tingkah Iaku. Ada beberapa mahasiswa
yarg masih tetap berada di dalam ruangan itu. ryereka
duduk bersama-sama sambil berbicara antar rnereka, se-
mentara beberapa orang mahasiswa lain menuju ke haLa-
man kampus di tenpat mereka sering duduk-duduk secara
berkelompok. fsi pembicaraan dan perb:-ncangan mereka
amat bervariasi, ada yang berbicara tentang kesan dan
pengalamannya terhadap kegi-atan perkuliahan yang baru
saja diikutinya, ada yang membicarakan ltentang.
tugas perkul,iahan yang harus dilCerjakannya, ada yarg
membicarakan tentan6 kesulitan dan keluhannya dan ba-
nyak lagi ha1-ha1 yang muncul dal-am situasi itu.

Sementara itu juga terlihat beberapa orang maha-
siswa lainnya langsung menuju ruangan Kantor Senat i'Ia-
hasiswa, di sana mereka ikut meramaikan kegiatan per-
tandlngan catur yang diadakan di situ. Di lain pilirak
sejunlah mahasiswa tadi ada yang menuju perpustakaan.
Di perprrstakaan itu setiap nahasiswa itu mencari-cari
buku yang oereka perlukan untuk penyelesaian tugas-
tugas perkuliahan. Setelah setiap mereka menenukan bu-
ku yang mereka cari, semuanya berkunpul di ruangan be-
lajar yang ada di perpustal<aan tersebut. l4ereka duduk
saling berhadapan yang dibatasi oleh sebuah meja pan-
jan6, dan selanjutnya mereka nembisarakan penyelesai-
an tugas perkuliahan secara bersama-sanoa.

flustrasi di atas meoperlihatk:n bahvra mahasiswa
sebagai indi'',idu memilrki kecenderungan untuk hidup
dan bertingkah laku secar'3 berkelompok, tetapi versi
tingkah lalm ma has isrl'a-mahas j-s,,ra yang manakah yang du-
dah me"rberikan vrarna bahvra mereka adalah merupakan su-
atu kelompok. Apakah mahas isvra-mahas iswa yang berbica-
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ra-berbicara di ruan8an perkuliahan tadi ? ; apakah

nahas iswa-mahas iswa yang duduk-audrik di halarnan kam-

pus ? ; apakah mahas is'nra-mahas iswa yang menonton per-

tandingan catur ? ; atau mahes iswa-mahas iswa yang

bersana-sama menFeriakan tugas perkuliahan mereka di
perpust akaan.

Dalam kaitan ini ad'a tiga istilah yang kiranya

perlu kita paharni, yaitu (1 ) berkumpylnya sejunlah

oranB, (2) kerumunan, dan (r) t<etompok' Para nahasis-

wa yang seusai kegiatan perkuliahan tadi ada yang te-
tap berada di ruangan itu d'apat disebut berkumpulnya

sejunlah orangr karena berkumpulnya ' dengan cara dan

pola tingkah Iaku mereka masing-roasing, dan demikian

ju6a halnya dengan mahas iswa-mahas iswa yang duduk-du-

duk di halaman kampus. Para rnahasisv'a yanB menu$u Kan-

tor Senat Mahasiswa itu adalah salah satu bentuk ke-

rumunan, sebab mereka ke sana untuk Eel-ihat suatu ob-

yek yan6 kiranya menarik perhatiannya, yaitu adanya

pertandingan cetur. Sedangkan para nahasiswa yang ber-

sama-sana pergi mengerjakan tugas perkuliahan ke per-

pustakaan dapat dikatakan sebagai suatu kelonpok bila
di dalamnya ditenukan falrtor-faktor pengikat' yaitu

yang mengikat para individu ,/ mahasiswa itu dalam ber-

t indak saat i.tu, setidak-tidaknya falrtor-faktor pengi-

kat yang dimaksudkan Eulai menampak'

Prayitno ( '1984 : 6 ) mengernukakan tima f a)rb or

pengikat ba6i terbentuknya suatu kelompok' yaitu :

1. Interaksi antara orang-orang yang ada di da-
l amnYa.

2. n<at an emosional
maan.

sebagai Pernyataan kebersa-

]. Tujuan dan
c apai.

kepentingan bersama yang ingin di-

4 KeoemimDinan yanB dipatuhl 9a1an rangka menca-

pai tuiiran dan kepentingan bersama'

r
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5. Norma yang .1 iakui da;r diikuti oleh merek3
yang terl ibat di dalrlnnYa.

)ari pendapat di atas dapat riikatakan bahva se-
nakin menarrpak faktor-faktor penBikat bagi terbentuk-
nya suatu kelompok, bisa jadi suatu bentuk berkumpul-
nya sejumlah orang atau kerumunanpun bisa berubah

menjadi suatu kelompok. Dengan kata 1ain, semakin di-
warnainya ol-eh faktor penBiliat tadi bagi orang-oran6
dal-..r,r sustu kelompok tertentu maka m;:kin senakin ko-
koh dan grantaplah keberadaan orang-orang yang ada di
dalarnnya sebagai anggota kelompoknya itu.

i'Ie nurut Cattel ( yrng dikutip ofeh Nana Sy. Suk-

nadinata : 19?7 ) rnengenukakan pengertian kelompok se-
bagai berikut :

Group is collection of organism in which the exis-
tenci of all (in their given relationship) is ne-
cessar:/ to the satisfaction of certain indivi,dual
needs i-n each.

Un6kapan Catttel di atas mempertesas bahrva keberadaan
adalah dengan adanya saling hubungan

satu dengan yang lainnya, dan ha1 ini amatlah penting
bagi usaha pencapaian dan pemenuhan kebutuhan-kebutuh-
an setiap an6gota kelonpok itu sendiri.

IYenurut Jane Warter ( yung dikutip oleh Nana Sy.

Sulinadinata : '1977 ) memberikan runusan tentanB kelom-
pck terkait dengan fungsi dari kelompok itu sendiri.
Dia nengatakan bahwa s in short, common purposesr sa-
tisfaction of individual needs, interaction anci inter-
dependence of nenbers are conditions essential to exis-
tence of functional gruoup". Jadi bila disorot dari
fungsi kelompok itu sendirir Jane l'Jarter menandaskan

bahwa keberadaan suatu kelompok terlcait dengan kondi-
si-kondisi pokok, yaitu tuiuan bersama, pernenuhan ke-

butuhan-kebutultan anggota, interaksi dan salinE memi-
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liki rasa ketergantungan antar sesama anggcta yang ada
di dalannya.

Berdasarl<.an uraian di atas dapat ditarik pengerti_
an bahwa kelompok adalah berlo.rmpulnya sejumlah orang
di suatu tempat yang ditandai dengan berbagai kondisi
dari keberadaan para anggota yang ada di dalamnya, se-
perti adanya tujuan bersama dalam rangka pencapaian
dan pemenuhan kebutuhan para anggota, adanya interak-
sj- yang baik secara emosional ataupun pemikiran dan
adanya pemimpin serta aturan-aturan :'anB diakui oleh
pa.ra anggotanya.

0. Jenis-ienis Ke l onpok

Berkenaan dengan jenis-jenis kelompok, sering-
kali terlihat bahna pada jenis-jenisnya itu terkan-
dung unsur tertentu. Unsr:r yang dimaksud adalah rne-
nyangkut dalam atau dangkalnya kondisi-kondisi yang
ada di dalam setiap jenis kelompok itu sendiri, seper-
ti keterlkatan dan interaksi antar anggota yang ada
di daLamnya. Beberapa ahli mengeoukakan klasifikasi
dari jenis-jenis kelompok atas dua tipe. Antara dua
tipe dari pengklasifikasian itr: mengandung nakna Jrang
saling menperlihatkan perbedaan yang nendasar.

Jenis-Jenis kelonpok itu adalah sebagai berikut :

I(Blqqpok himer dan Kelompok Se kunderI
Pada kelompok primer terlihat adanya hubungan

pribadi yang amat aleab dan kerjasama yang terus
menerus. Dengan kata 1ain, intimasi antar anggota
dalam kelonpok priner ini cukup dalam serta perte-
muan para anggotanya sangatlah sering. I4isa1nya
suatu keluarga, di mana keakraban dan keseringan
bertenu para anggotanya terlihat sekali.
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Ke lompok sekunder rnenarnoakkan cliri- atas clasar
kepent ingan-kepent inp;an tertentu bagi para an*qota_
nya, artlnya bahla interaksi dan daling hu\ungan
para anggotanya muncul dan arnat terlihat pada saat-
saat tertentu oula, sesuai dengan kepentinpran dan
tujuan yanq hendak dicapai. l,lisalnya kelompok po-
litik, kelompok keagarnaan dan seba-gainya.

2 Kel ompqk Sc si.a1 dan Kelompok Ps ikologikal
?erbedaan dari kedua ;enis kelompok ini terle-

tak pada tu.iuan yang ingin ciicapai. Kelompok sosi-
aI diwarnai oleh tujuan dan kepentingan bersarna.
IYisalnya kelompok nahasis'era yang menyelenggarakan
ke8iatan Kernah Bakti- llahasiswa ( KBM ) di suatu
desa, di mana mereka di desa itu melakukan kegiat-
an bakti masyarakat, ;raitu bergotong royong memban-

tu masyarakat membersihkan jalan-ja1an di desa itu,
rnenl-''uat lapangan olah raga, dan sebagainya..

Sedangkan tujuan dari kelompok psikclogikal
terkait dengan kepentingan yan6 menpribadi, namun
diwarnai iuga cleh intensitas hubun6an pribadi an-
tar anggota dalarn kelompok tersebut. Misalnya se-
junlah karyawan di suatu kantor berkumpul di suatu
lrarunB di pinggir .jaIan di samping kantor tempat
mereka bekerja. Sannbil melepas 1elah mereka saling
bercerita tentang diri pribadi mereka dan situasi
semacam ini memuncuJ.kan adanya sa1in6 si-mpati an-
tar uereka, bankan ada yang memberikan berbagai
saran, nasehat serta bantuan terhadap teman seker-
ja mereka itu.

l. Xelompok Terorgan is as ikan <ian Kefompok Tidak Ter-
organisasikan

Pada kelompok terorganis as ikan memperlihatkan
bahwa para arrggotanya memegang peranan nereka ma-
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sing-masing. Perbedaan posisi dan keterkaitan se_
orang anggota dengan anggota yang lainnya terlihat
secara jelas dan tegas, tetapi tugas, posisi dan
peran itu tetap dalar upa:i.a tnencapai tu.juan bersa_
ma. Dalam menjalankan peran oleh para anggota di-
organisir oleh seorang pe:nimpin sebagai pengatur
dan sekaligus nenberi-kan kemudahan serta men6avrasi
para anggotanya.

Keiompok tidak terorganisas ikan, Dara anggota-
nya Lebih bebas. r'lereka berbuat sering atas dasar
kehendak dari setiap anggota yang ad.a di- dalamnya,
tanpa diatur seperti jenis kelompok terorganisasi-
kan. Peranan penimpin tidak nenonjol, dengan kata
1ain, fleksibelitas atau keluwesan bagi para seti-
ap anggota memainkan perannya muncul serta diwar-
nai oleh kekurangjelasan dan kekr:rangte gas an peran
dari masing-masing anggota di dalamnya.

Kelompok Formal dan Kelompok fnformal

Kelompok forrnal yang dalam pembentukannya ber-
sifat formalitas dan dibarengj. oleh tujuan dan a-
turan tertentu secara tertulis, dalan arti bersifat
resmi. Dinanika dan kegiatan dalan kelompok formal
lni juga berdasarkan ketentuan yang dlbuat. Aturan
itu biasanya tertuang dalam bentuk Anggaran )asar
dan Anggaran Rumah TanBga.

Pada kelompok informal biasanya unsur fornaLi-
tas tidek terlihat sama sekali, artinya tidak memi-
liki aturan-aturan tertentu yang bersifat tertulis.
Misalnya kelompok ibu-ibu arisan, di mana para ang-
Botanya berbuat dan melakukan kegiatan atas dasar
kenauan dan kebebasan, yang kadangkala melibatkan
<iiri berdasarkao rasa simpati belal:a.
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D Dinan i ka Ke l ompok

Dalam kehr-dupan suatu kelompok akan dapat dia-
rnati apa yang disebut dengan dinamika kelompok atau
"group dynamic". Secara harfiah dynamic berarti. gerak
atau suatu kekuatan yang menggerakkan. Kendatipun is-
tilah dinamika kelompok sering dikaitkan dengan usaha
pelayanan binbingan dan konseling yang melayani suatu
kelompok, namun hal ini- juga dapat ditemui dafam kehi-
dupan suatu kelompok pada segi lain. Shertzer dan Sto-
ne ( 1q66 : 169 ) mengemukakan bahwa "group dynanics
is a term that refers to the interacting forces within
groups as the operate to achieve objectives".

Menurut Bonner ( 1919 : 5 ) rnemberikan rumusan
yang lebih luas tentane dinamika kelompok, yai.tu se-
bagai berikut :

..... Broup, dynarnics as that division of social
psychrJory uhich investigates the fornation and
change of the structure and function of the psy-
chological Brouping of people into self-directing
vholes.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

Shertzer dan Stone memberikan penekanan tentang dina-
mika kelonpok sebagai kekuatan berinteraksinya para
angg:ota kelonpok dalam wujud tingkah laku nyata, se
dangkan Bonner mengutarakan bahua dinamika kelompok
itu mengandung adanya unsur psikologis yang mewarnai
gerak dari oran6-orang yang ada di dalam kelompok itu.

Bertitik toflk dari uraian di atas, maka dinamika
ke1-onpok dapat dj.artikan sebagai suatu 6erak dan ke-
hidupan yang terjadi dalam suatu kelompok, yang di-
tandai oleh kondisi kreatif, dinamis, produktif, ak-
tif baik secara fisik rnaupun psikologis meLalui in-
teraksi a.ntar oranq-orang yang ada dalam kelompok itu.
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Adalah suatu kelompok yang hidup bila berbagai kondi-
si itu senant j-asa mewarnai dari setiap gerak dan kegi-
atan kelompok tertentu. BiIa dikaitkan dengan uraian
terdahulu, naka suatu kelompok yang telah tercipta
amatlah menuntut berbagai faktor pengikat. Semakin
lengkap dan terlj-hatnya faktor-faktor pengi.kat pada
suatu kel-ompok, maka akan senakin meningkattah dina-
nika dari kelompok itu sendiri. Dengan kata lain di-
namika kelompok ikut serta mewujud dalam suatu kel-om-
pok 1tu manakala para anggota yang a<ia dalam kelonpok
itu berbuat dan bertindak sesuai dengan faktor-faktor
yang dituntut, dalam arti peran dan keterlibatan
serta keterikatan anggota kel-ompok amatlah diharapkan
di samping peran yang dinainkan oleh pemimpin atau pen-
binbing kelompok.

E. Binbingan dan 4prsgeling aan Ke l ompok

Sebagaimana telah disinggung pada bagian terdahu-
1u, di, mana kegiatan binbingan dan konseli-ng dapat
berbuat dan nemainkan perannya dalam membina d.an mem-

biubing suatu kelompok atau sekelompok orang. Bimbing-
an dan Konseling adalah pelayanan dan bantuan yang di-
berikan kepada individu-individu yang mernerlukanryang
dalan upaya itu tertuju pada tujuan tertentu yang di-
harapkan, sesuai deng;an kebutuhan obyek yang dilayani-
nya.

Pelayanan atau bantuan yang diberikan terhadap
suatu kelompok merupakan salah satu bentuk dari pelr-
yanan bimbingan dan honseling itu sendiri. Di samping
itu pelayanan semacam itu blsa juga disebut sebagai
saleh satu teknik penberian bantuan atau pelayanan
terhadap individu melalui suasana kelompok, atau yang
sering disebut dengan bimbingan kelompok.
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A PendahuLuan

Dala::r pelayanan bimbingan dan konselin6 melalui
kegiatan bimbingan kelor,rpok diketahui adanya unsur
an66ota dan pemimpin kelompok. Anggota merupakan ob-
yek yang menjadi sasaran layanan yang diberikan, se-
mentara pemimpin kel-ompok merupakan subyek yang nemi-
liki posisi dan tanggung .iaruab dalam pemberian fayan-
an bilbingan dan konseli-ng itu sendi-ri. Pemimpin ke-
lompok dala.n hal ini nrenunjukkan perannya sekaligus
sebagai pemb , rnb i-ng.

Menqrngat masalalr keanggotaan rnerupakan konponen
atau unsur pokok bagi pelayanan kelompok dalaa keei.-
atan binbingan dan konseling, maka kiranya perLu di-
singgung dalaa ba\asaa ini. Pelayanan kelompok Belalui
birbingan kelompok akan menenukan jalan buntu bilamana
tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok
itu sencliri. Berj.kut ini akan Ciuraikan secara ring-
kas berbagai hal tentang keanggotdan dalam kegiatan
bimbi.ngan kelonpok.

B. Karalrberist ik Anqgota Kelonpok

Karakteristik atau ciri-ciri para aaggota dalam
suatu kelompok mernperlihatkan keragaman, atau setiap
anggota memiliki totalitas dirinya secara perorangan,
dalam arti me,,:iItki kekhasan masinE-masing ( indivi-
dual differences ). Keraeaman van6 divrarnai ofeh ke-
khasan setiap anggota kelompok itu bukanlah berarti
akan rnenuntup kemungkinan untuk rnevrujudkan keanggotaan
keloinpok va:rn diharapkan.

Karakteristik itu bisa terllnat dari berbagai
segi, seperti jenis kelarrrin, tingkat umur, kepribadian
';adar hubungan antar anggota kelompok itu sendirirdan

10
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lain sebagainya. Artinya karakteristik vang dimaksud

rti sini baru mer:gacu kepada pandangan bahwa setiap
individurdalar hal ini para angBota kelompok adalah

berbeda. Karakteristik yang he ndalnJra turnbuh dan ber-
kembang dalam kehidupEn suatu kelonpok, yang terlhhir
dari keterlibatan para angSotanya adalah karalrteris-
tik yang mengganbarkan kehidupan kelonpok itu sendiri,
yang barangkali sebagai pertanda pencapai tujuan ber-
sama.

Berkenaan riengan karakteristik anggota kelompokt

cartrvright dan Zander ( rgea ) mengemukakan sebagai

berikut :

. . . . . l.;hen a set of people constitutes a EISUP t
on" o" ore of the following statements will
characterize them : (a) ttre engage in-fre-
or"tt itte"actioni (U) tney define themself as
i"*u"rir (c) ttrey'are defired by. others as be-
longing'to the gioup; (d) they share norns con-
;;;;ilE matters-of 

-corion interest;. (e) tnev
particfpate in a systern of interlocking roles;
tf) tney identify uith another- 1s ? result of
t."i"S "set up thl same nodel-object or ldeas in
their-supereeo; (e) they find the.group t9 bg
r"rrai"L; fEl'tirEy pr:rsue promotively. interde-
pendent Eoaisi (i)- they.have a.collective percep-
tion of Iheir'unity; (J) ttrey tend to act in a
unita:y manhar tonard the environment '

Dari pendapat di atas terlihat, bahwa orang-orang da-

Iam suatu kelompok dizarnai oleh ciri-ciri seba6ai

berikut:
1. l,lereka terli.bat dalan inte.laksi dalan kelompok itu'
2. Mereka nenetapkan atau met+ujudkan diri sebagai ang-

gota kelomPok itu.

l. Mereka nnengakui anggota 1ai'n seba6ai milik kelom-

pok mereka.
4. I4ereka bertanqgung iawab dan menperhat ikan ten-

tang norrna-norma yang diakui secara bersama'
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5. IUereka ikut berpartisipasi secara aktif dalam su-
atu sistem berkenaan dengtrn peranan masing-.'nasine
anggota.

6. Mereka saling mernperkenalkan tentang berbagai ha1

sebagai suatu hasil yang menimbulkan model-obyek
yang sama atau kesamaan dalam gagasan serta pengen-

dalian mereka.

7. Mereka merasakan keJ-ompok itu sebagai wadah yang

renguntungkan.
B. Mereka ikut serta me,rperkembangkan tujuan-tuiuan

yan6 saling ber.sangkut Paut.

9. Mereka nemiliki suatu pandangan atau persepsi yang

sana tentang kesatuan angSota helompok.

10. Irlereka me.nelihara serta men.iaga tindakan dan per-
buatan dal,an bertingkahlai<u terhadap lingkungan
sebagai tingkah l-aku bersama.

Bertitik to1ak <iari uraian di atas, maka semakin

mervujud ciri-iiri di atas dalam suatu kelompok, akan

searakin dapat ditafsirkan bahwa kelonpok itu akan me-

nampak sebagai suatu kelompok yan6 anggota-anggotanya
mewujudkan karakteristik yang bulat sebagai suatu ke-
satuan dari kelonpok itu sendiri.

C. Peranan Anggota Kelonpok

Pada uraian di atas telah disinggung tentang di-
namika kelompok yang hendaknya mewarnai gerak dan ke-
hidupan kelompok yang nengacu ke arah tuiuan yang akan

dicapai secara bersama sekaligus me.'nberikan nanfaat
tertentu bagi setiap anggotanya. Anggota kelonpok se-
bagai unsur pokok dalar kegiatan bimbingan kelompok

anatlah dituntut peranan .ras ing-mas inBnya.

Berkenaan dengan pellanan anggota kelompok init
Pnayitno ( 1985 3 15 ) menyebutkan bahwa anggota ke-



- ':f Jl,3 ".r_ r r, I a.ti.i-,, t

/ pi r^(frs

6.
7.
B.

lompok diharapkan :

1. re,nbantu terbinanya suasana keakraban dalam ansgo-
ta kel ompok,

2. ;rencurahk?n seEenap perasaan dala:n meLibatkan diri
dalarn kegiatan kelcmpok,

1. berusaha agar yan8 dilakukannya i.tu membantu ter-
c apainya tu juan 'Dersama 

,

:rembantu tersusunnya aturan kelcmpok dan berusaha

nenatuhinya dens;ilt baik,

benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta
dalan selurut'r kesi-atan lre l ompok r

ranpu berkonueil<asi secara terbuka,
berusaha :relbantu angqota 1ain,
rqeaberikan kesernpatan bagi ane6ota lain untuk .lu-
ga nenjalankan PeranannYa, dan

nenyadari pentinenya kegiatan kelonpok itu.

E

9.

Adalah suatu kelompok yang bernakna bilamana se-
!!ua para anggotanya berupaya berbuat lagi kepentingan
kelompok dan tujuan bersana melalui penumbuhan hasrat
untuk berinteraksi secara akrab antar sesamanya, meli-
batkan diri secara fisik, mental qlaupun emosional, ber-
tindak sesuai dengan tata aturan yan6 disepakati ber-
sama, komunikasi yanpi 'nenyenangkanr saling terbrrka r

saling :renbantu, saling memberi dan menerima, sehing-
ga keberadaannya dalar kelompok itu tidak hanya sekedar

nenyadari, tetapi betul-betut metasakan kebermaknaan

kelornpok itu baginya. tsilamana semua ang€lota menampak-

kan perannya sebagaiuana tlimaksud, maka besar kemung-

kinan bah"ra senua hal yang menjadi tujuan dan kepen-

tinsan bersama bagi kelompok itu dapat tercapai ser-
ta qe"iberikan manfaat ba8i setiap merekar dalarn arti
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat perorangan'

r'!,
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D. Palrtor Penentu Basi Femunculan Peranan Anssota
Ke lompok

Adalah diakui bahwa bila dilihat karakteristik
anggota kelompok secara umul beragam, artinya setiap
anggota meaampilkan pribadinya sebagai totalitas diri-
nya sendiri, dengan kata lain sifatt !/ratak r kepriba-
dian, tingkah laku serta aspek lai-nnya yang mereka ni-
liki saling berbeda antara yang satu dengan yang lain-
nya. Dalam kaitan ini, dalam rangka pemunculan pera-
nan dari para anggota kelonpok sebagaimana yang diha-
rapkan seperti diuraikan pada bagian terdahulu ikut
ditentukan oleh faktor tertentu. Kalau ditel-usuri a-
kan faktor itu barangkali dapat ditenukan beberapa

faktor sehing8a peranan yanB diharapkan dinainkan o-
1eh anggota kelompok dapat muncul.

Faktor pertana adalah pemimpin kelompok atau
penbirnbing kelompok itu, yang antara lain se-orang pe-

ninpin atau penbimbing kelompok haruslah menielaskan

dan ne-rberitahukan berbagai ha1 dalam kaitannya de-
ngan kegiatan kelonpok itu itu sendiri yang juga ten-
tu diawali dengan hubun6an antara pemimpin kelompok

dengan para anggota yang akan dibirnbingnya. Dalam hal
ini hubungan yang dimaksud adalah melalui komunikasi

yanq menyenangkan bagi para anggota tersebut, seperti
penghargaan, kehan6atan dan lain sebagainya.

Berkenaan dengan hal-haI yang amat penting dibe-
ritahukan dan dijelaskan oleh pemimpin,/pembimb ing ke-
lompok antara lain :

1. Keikutsertaan para angqota atas dasar suka re1a,

artinya tanpa paksa atau dikarenakan oleh suatu

l(eharusan. Ha1 ini juga berarti bahwa keberadaan

mereka dalam kelompok itu benar-benar didasarkan

oleh kehendak dan kei-nBinan mereka.
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2. Apa-apa yang di\araokan dari para anggota diharap-
kan muncul, sehinqga suasaaa dalan kelompok itu
-er.r'.riudkan suatu sLlasana khusus serta berbage^i pe-
ranan dan eara-car"a yang akan dilakukan oleh pemim-
pin kel or,rpok.

f. iieberadaan anggota dalan kelompok itu adalah be-
bas, rnaksudnya bebas .nenangeapi berbagai hal yang
nuncu.I cialan kegiata:: kelotrpok itu.

4. Ti.dak adanya ha1 yang rnengikat oara anggota untuk
berbuat dan bertingkah Lp.kr di luar kelompok itu.
Dalan ha1 ini, suatu hasil dari kegiatan kelompok
bukanlah merupakan keharusan bagi anEqotanya untuk
nenerapkannya dalar kehidupannya di luar kelompok,
tetapi rereka juqa bebas rnenentukan sendiri atas
dasar pertfibanEan tertentu.

5. Segala sesuatu yang dibicarakan dalan kelompok itu
bersifat rahasia. Baik peninpin atau sernua an6gota
perlu meneganB te€ruh keranas j.aan. Yang dibicarakan
dala r kelonpok itu da.pat berslfat suasana atau ke-
giatan serta isi dari kegiatan kelompok itu sendi-
ri.

6. Rasa suka atau ketidaksukaan, sena.ng atau ketidak-
senan6an para anggota hendaklah dimuncuLkan atau
d.isampaikan dalan kegi.atan kelompok, artinya meng-
hindari penbicaraan yang berdarnpak tidak neng'untung-
kan bila ha1 itu nuncuf di luar kegiata.n kelcmpok.

Sernua penjelasan yang perlu diberitahukan pemim-
pin kelonpok tersebut haruslah dike,rukakan ofeh pemim-
pin/penbi'nbirrn <elompok sebelum kegiatan yang sebenaf-
n)ra berLangsung, artinya pada awal pertemuan kegiatan
kelompok tersebut. Penjelasan yang di.berikan juqa per-
Iu divrarnai oleh teknik dan cara penyampaian yang te-
pat, komunikatif, hangat aBar para anggota dapat nema-
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hami dan memungkinkan mereka terangsang untuk berbuat
sebagaimana yang diharapkan.

tr'aktor penentu yang kedua adaLah diri setiap
para anggota itu sendiri, yaitu tctaLitas dari seti-
ap pribadi para anggota kelompok itu sendiri. Sebenar-
nya faktor kedua ini tidaklah begitu berpengaruh bagi
kelangsunqan kegiatan kelompok bila penjelasan yang

hendaknya diiel-askan dan disarnpaikan peminpin kelompok

sebagai,nana diuraikan di atas benar-benar mantap dan

merasuk pada dlri setiap anggota. Maksudnya adalah
bahwa faktor pembinaan atau upaya penimpin kelompok

dalam trerrpersi-apkan anq8ota kelompok yanB akan dibi-m-
bingnya menasuki kegiatan kelompoklah yang amat menen-

tukan pemunculan peranan anggota kelompok yang dimak-
sudkan.

Adalah besar kernungkinan tercapainya tujuan yang

diin6inkan melalui kelompok itu apabila para anggota-

nya berada dalam keadaan siap secara baik. Dalam kondi-
si tertentu seorang penimpin,/pembimbing kelompok dapat

untuk tidak nengikutsertakan anggota tertentu, haI ini
adalah atas dasar keyakinannya bahrta dengan ikutserta
nya anggota itu akan neniabulkan efek yang tidak meng-

rmtungkan bagi kehidupan kelonpok tersebut dalam

mencapai tujuan yang didanbakan.

.:tl l
I
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BAB IIT
KEPEI,I]MPTNAN DALAPI BTI.IBINGAN IGLOMPOK

A. PendahuLuan

Pemi.npin kelompok dalam penyelenggaraan binbinqan
kelompok akan sekaligus berperan sebagai seoranF peln-

bimbing. Hal ini berarti bahl,,a keberadaannya di te-
ngah-tengah anggota-angsota kelonpok yan6 dibimbing-
nya nenur,.tut berbaga:- peneetahuan dan ketrampilan da-
Lam nembina }celonpok yanE dihadapihya itu. Posisinya
dala-'rr kegiatan kelompok, khususnya dalarr bintbingan
kelompok anatlah nenentukan di samping keberadaan
para anggota kelompok itu sendiri. Pengembangan ke-
Ba'[puar Can ketrarnpilan yang dimiliki akan sangat

rnendulrung tercapainya upaya pembinaan terhadap an6-
gota-anggota kelompok secara lebih memadai sertamer-
ta pencapaian tu.iuan akan tebih terarah kepada tuju-
an yang diingini pada kegiatan tersebut.

Keberhasilan suatu kelornpok melalui langkah-
l,angkah dan prosedur kerja dari kegiatan kel ompok

dalan binbinEan kelompok sebagai suatu pertanda ke-
berhasilan seorang penninpin atau pembirnbing dalan
nenyelenggarakan penbinaan terhadap para anggota yang

berada cti bawah binaannya itu. Sebaliknya, apabila
kelompok itu menperlihatkan kendala-kendala serta di-
tandarnya dengan lemahnya gerak kelompok tersebutt
keadaan ini rnenberikan gambaran bahtra pemimpin atau
pembimbi-ng kelorrpok ltu beli:rn berhasil berbuat untuk
)<elompok yar3 d lbinanya itu seca-ra tepat. 01eh kare-
na itu pengetahuan, ketrampilan dan kemarnpuan priba-
<li seorang pemj-,lpin atau pembimbing kelompok adaLah

dituntut, sehlngga upayanya akan nembuahkan sesuatu

bagi dirinya sebagai pribadinya sendiri serta bagi

setiap anpqgot a-au6rgota kelonpok tersebut.

3y.q
t?,)'
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Bahasan berikut ini akan mengetengahkan beberapa
ha1 menyangkut kepemimpinan dalam kaitannya dengan ke-
giatan bimbingan kelompok, artinya hal-ha1 apa yang

hendaknya diharapkan dari seorang pemimpin atau pen-

bimbing dalam kegiatan bimbingan kelompok.

B. Ketranp ilan dan Sikap Penoimp in Kelompok

Sebagainana tela'r ciisi.ngsune di atas bahwa ke-
trampilan dalam membina suatu kelompok arnatLah di-
tuntut dari seorang pemlmpin kelompok, dan deuikian
juga kemampuan prj-badi, terutama berkenaan dengan si-
kap yang dimilikinya serta pengetahuannya dalam hal
penyelenggaraan bimbingan kelonpok itu sendiri. Ke-
trampilan yang dimaksud berkaitan erat dengan sikap
yang di.tampilllan pemiupin kelompok itu sendiri. Da-

lam ha1 ini, ftayitno ( 198, : 21 ) mengemukakan be-
berapa ke,trampilan dan sikap pemimpin kelompok yang

dimaksud, yaitu :

1.

2.

4

,L

5.

Kehendak dan usaha unt uk mengenal dan mempe-
lajari dinamika kelompok, fungsi-fungsi kon-
selor dan saling hubungan antar orang-orang
di dalan suatu kelompok.
Kesediaan menerima orang lain, yaitu orane-
orang yan6 men"iadi anggota kelompok itur tan-
pa pamrih pribadi.
Kehendak untuk dapat didekati dan membantu
tumbuhnya saling hubungan antar anEEota ke-
l ompok.

Kesediaan lenerima berbagai pandangan dan
sikap yang berbeda, yang barangkali amat ber-
lar,ranan terhadap pandangan pemiopin kelompok
(konsel-or).
Pemusatan perhati-an terhadap anBsota sekaligus
suasana dan pe?asaan dan sikap seluruh anggo-
ta kelompok dari konselor sendiri.
Penimbulan dan pemeliharaan saling hubungan
antar anggota kelompok.

6.
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/. Pengarahan yang teguh demi tercapain;ra tujuan- bersama yang telah ditetapkan.
8. Keyakinan dan kemanfaatan proses dinamika ke-' lompok sebagai wahana untuk rqembantu para

anggot a.
9. Rasa humor, rasa bahagia, dan rasa puas, ba-

ik yang dialani ofeh konselor sendiri maupun
orang 1ain.

Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahr+a an-
tara ketrarnpilan yang diniliki oleh seorang pemimpin
kelompok hendaklah terpadu dalam sikap yang ditampil-
kannya sebagai secrang pembimbing atau dalam dunia
birnbin6an cian konseling dikenal dengan 'rkonselor".
Sisi lain yang juga dapat ditarik adalah bahwa seo-
rang pemimpin kelompok ( konselor ) akan sekaligus
menunjukkan perannya daLarn menbantu, mengarahkdn ten-
tang isi dan proses kegiatan kelompok, pendayagunaan

segala upayanJra ba6i suasana kelompok, meluruskan
hal-ha1 yang; keli-hatannya menyimpang dari arah yang

diinginkan, serta umpan balik bagi. kelancaran kerja
dan gerak dari kelompok itu sendiri.

Di lain pihak, ketrampilan seorang peminpin ke-
lompok dapat berkaitan dengan strate€ii dan metoda
yang dia lakukan dalao memimpin atau nembirnbing ke-
lompok tersebut. Dalam \ubungan ini Iawrence M. Bra-
ner dan Everett L. Shostrono ( 1982 z 125 ) mengemuka-

kan teberapa strategi dan metoda yan6 dimaksuC, ya-
itu :

1
2
7

4
5
6

I

hoblem Setting.
hoses I,loderating.
Sentinent Testing.
idea Developing.
l,lonit cring.
Energizing.
Group Serving.
Content Participating.
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Pendapat dj. atas menyatakan ballwa ada delapan

strateqi dan metode yang dapat d ilakukan oleh seo-

rang pernimpin kelornpok Calan ;nembimbing suai;u <e-

lompok sehingga akan rnemperlihatkan keberadaannya.

hoblem p![!gg, berati bahwa dalam suatu nasaLah

atau perscalan menyangkut anggota kelonpok, maka

pemimpin kelompok dapat menyatakan atatt mempertanya-

kan kepada anggota kelonpoknya. Pernyataan ;rang di-
mal<sud bukan atas dasar pemecahP-n yang hendak dica-
ri atau bantuan darinYa.

Frocess i{oderatine berarti bahwa PernimPin kelomPok

menbeiikan kesenpatan bagi anggota kelonpok atau mem-

pertanyakan kepad.a anS8ota kelompok tentan8 persoafan

tertentu berkaitan dengan kegiatan kelompok itu de-

n6an tidak banyak komentar, dia dapat meminta pandang-

an atau perhatian anggota kelompok. Hal ini bukan me-

nyangkut isi yang akan dibahasr tetapi hanya bagi ke-
pentingan suasana dan proses kegiatan kelonpok itu'

Sent inent E!;!g6, berarti bahwa pemimpin kelompok

menelihara agar dia juga bisa mempelajari tentang

keseimbangan pend.apat-pendapat para anggota' Dia bo-

1eh nenpersilahkan suatu penampilan atau bisa mela-

1ui pengungkapannya tentang suatu pernyataan sederha-

na deni nemberikan arah pemikiran anggota dan memper-

silahkan ang4ota-anggota kelompok untuk nerperti'tt-
b angkannya.

Id.e a Developing, berarti bahtra pemimpin kelo?opok hen-

darnya meniaga dan membantu melalui penjelasan terten-
tu dan mengenbangkan akan ide-ide para anggota kelom-

pok sebelum mereka menyimpulkan atau rnemperbanding-

kan ide-ide yang berkembang dalan kelompok i'tu' Pe-

mimpin kelonpok sebaiknya tidak memasukkan ide-ide
atau hal-haI baru, tetapi tetap memelihara agar per-

,,
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soalan yang dibahas nrenjadi semakin jelas atau untuk
leb ih .neyakinkan pema'raman rnereka.

Monitoring, naksudnya adaiah bahwa pemi.mpin keJ-ompok

hendaknya mengingatkan par'a anggota kelompok
akan batas-batas tertentu nntuk kegiatan tersebut
tanpa keleluasaan berbuat ( nisalnya batas waktu
untuk kegiatan, batas kewajaran ialan berbuat dan

sebasainya ).
Energi z ing naksudnya adalan bahva peminpin kelompok
hendaklah meniaga dan rnerangsang setiap anggota yang
dibiinbing-nya, terutana akan tugas dan ke'n,enangannya

untuk berbuat. Peminpin kelompok perlu memberrkan pu-
jian tentang na1-haf J.ang layak unt uJi dipuji yang
bisa berdanpak oenyenangkan bagi anggota Ceni semakin
besarnya aktivj-tas nereka serta memberikan ra:lgsanBan
bagr anggota yanB kuranq oemDerfihatkan keakttfan da-
1an kegiatan kelonpok itu.

Group Serving , artinya peai;lpin kelompok berfungsi se-
bagai seorang yang nemberikan pelayanan atau peabirn-

bing bagi para anggota kelompoknya ( misafnya menyang-

kut tempat kegiatan, keadaan cahaya di ruangan tenpat
kegiatan dilakukan, dan sebagainya ). Jadi tidak ha-
nJra pelayanan yang bersifat verbal belaka.

Cont ent Part ic i o at in , Eaksudnya bahHa peninpin ke-
lompok dalain kondisi tertentu dapat anbil bagian
atau terlibat kegiatan itu sebag;imana para anggota-
nya, ha1 ini bertujuan agar dapat :lenperlancar ter-
clptanya suase-na kelonpok yang diharapkan.

'lrari uraian di atas, nenggainbarkan bahi!'a ketram-
pilan seoran6 peninpin kelompok benar-benar terkait
juga dengi'n strategi dar retode ;rang dia gunakan da

Larn rnembina suatu kelotpok tertentu.
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C. Keberadaan Konselor Sebagai Pemimpin Kelompok

hda uraian di bagian terdahulu disebutkan bah-
wa kegiatan bimbingan dan konseling juga berupaya
memberikan pelayanannya bagi sekelompok orang dan se-
orang konselor dalam upaya ini berperar. sebagai pe-
ninpin kelompok yang sekaligus sebagai pembimbing ke-
lompok. Keberadaan seoranB konselor dalarn membina a-
tau membimbing suatu kelompok hendakl-ah :lernberikan ar-
ti dan makna yang besar baBi kegiatan kelompok ter-
sebut ataupun ba6i usaha pelayanan yanB diberikannyat
sehingga posisinya bisa disebut konselor kelompok.

Ada beberapa ciri yang hendaknya terlihat pada

diri konselor dalam meuberikan pelayanannya terhadap
suatu kelompok, yaitu seba6ai berikut :

'l . Konselor kelompok yang berhasil adalah konselor
yang diterima oleh angrota-angqota yang dibirblnE-
nya sebagai seseoranB yang merlr.pakan bagian dari
kelompok itu. Bila semua anggota kelornpok betul-
betul merasakan bahwa konselor yang menbirobing me-

reka adalah bagian dari kelompok mereka itu sen-

di:ni, naka keberadaan konselor itu meniliti arti
yang dalan bagi mereka dalam menialani berbagai
kegiatan yang dil-akukan dalarn kelornpok tersebut-

2. Konselor kelompok mampu nenyelenggaralan perannya

dalam taraf keberhasilan dan perkembangan kelompok

yang dibimbingnya. I{a1 ini berarti bahwa selain
dia berhasil menciptakan suasana dan kehidupan ke-
lompok yang dinamis dan hubungan yan6 antar anggo-

ta kelompok yang harnoni-s, konselor keloropok juga

mampu mernbina pribadinya sendiri dalaro berucap a-
t aupun dalP-B bertingkah laku-

]. Konselor kelornpok pada pokoknya mengganbarkan pri-
badi yangr meyakinkan r di mana dia memiliki pandang-
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an bahwa orang lain, dalarn haL ini para anggota
kelompok yang dibimbingnya pada dasarnya adalah
ind ividu- ind iv idu yang baik. Dia memandang semua

angBota kelompok sebagai para lndividu yang nor-
ma1 , memiliki potensi-potensi yang besar dan me-

mandang pekerjaannya sebagal konselor pada dasar-
nya adalah membantu oran8-orang menbina hal-haI
yang telah baik dan lain-lain. i,ienu:rut Combs yang

dikutip oleh Don C. ninkmayer dan James J. i'{uro
( 1971 : .a? - 98 ) ada tujuh kriteria tentang kon-
selor yang baik dan berhasil, yaitu :

('1 ) Effective and noneffective counselor is
not a question of method, but a question
of beliefs on the part of the counselor.

(2) Good counselor are more concerned with pe-
ople than '.rith things.
Good group counselor see people as those
who cin. They are individuals who belicvo
that people are able, friendlyr and who
possess dignity and worth. In additiont
the good counselor sees people as depend-
able-and able to make their own decisions.
Good counselors see'thenselves apart in
one uay or another.
Good counselors tend to view the counseLee
with the question : "l hat does this mean
to hin ?". Good counselo:s also feel that
they're enough; poor ones alrlays trying
to keep others fron finding out.
Good counselors see their job as one of
freeing people, not fencing then in or
controlling them.
Good counselors can reveal themselves to
people-that is, to be what he is. In addi-
tton, the Bood'counselor is able to get
invoived in the process; the poor one does
not enter into the Process.

o)

(4)

(5)

Dari oendapat di atas tergambar bahwa konselor
dengan keberadaannya dituntut menciptakan priba-
di yang baik dalat4 melayani orang lain.

(6)

0)
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4. Konselor kelompok yang berhasil adalah tonselor
yan6 mampu meningkatkan peran dan keberadaannya

terhariap angSota-anggota kelompok yang dibinanya.
HaI ini berarti meningkatkan rasa penerinaan dan

sikap yang positif yan6 mencermi-nkan kepribadian-
nya.

5. Keberhasil-an konselor kelompok adalah suatu per-
oaduan yang terintegrasi dari keahlian den6an

gaya dan seni, di mana keahlian yang dinilikinya
ti.dak hanya penerapan pengetahuan dan teorj- bela-
ka, tetapi iuga menarnpakkan bahva mengandung, ji-
wa seni tertentu dalam arti profesionalitas yang

nemiliki vrarna tersendiri seperti halnya para ah-

li lainn;ra.

6. Konselor kelompok vang berhasil secara rel-atif da-

pat tergantung pada ha1 tertentu, di nana persepsi-

nya dioengaruhi kondisi dan iapangan tertentu se-

suai dengan derajat penyesuaian diri yang tepat'

7. Konselor kelompok yang berhasil adalah konselor
yang mengikuti kehendak dan keinginan anggota ke-
lcmpok yang dibimbingnya, dalam arti kehendak un-

tuk berperan dalam kegiatan kelompok itu'

B. Semua konselor kelompok akan menjadi lebih berha-

si1 bilamana mereka meEcocokkan gaya peng6ntrolan

dengan taraf keria anggota kelompok itu'

Berdasarkan uraian di atas, korselor kelompok

perlu berko''nunikasi terhadap setiap anggota kelompokt

dla harus nampu mengembangkan keterbukaan atau kebe-

basan serta interaksi yang spontan saat itu, mampu

nengem):angkan keterpaduan, fleksibel dan rnerniliki per-

sepsi yang maiu terhadap kebutuhan ang8ota kelompok

yang dibina dan dibimbingnYa itu.
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BAB W

BII{BTNGAN MIO}IPOK

A PendahuLuan

hogram bimbingan dan konseling yang dalarn pela-
yanannya memi-]iki berbagai bentrlk. Salah satu bentuk
yang dimaksud adalah berbentulc pelayanan kelompok atau
melalui kegiatan bimbinga:r kelompok. Pemberian layan-
an dalam bentuk kelompok ini diperuntukkan bagi orang-
orang yang mengalami masalah. Saling hubungan antar
orang-orang yang terlibat dala-n kelornpok itu dapat me-

rupakan wadan dan wahana bagi proses interaksi antar
rnereka.

Berikut ini akan dijabarkan berbagai ha1 yanB

bersangkut paut dengan kegiatan birnbingan kelompok

itu sendiri. I,lela1ui bahasan ini kiranya dapat dija-
dikan sebagai arahan tentang apa itu bimbingan kelom-
pok, pentingnya kegiatan bi;nbingan kelompok, dinani-
ka dalan kelornpok, dalan kaitannya dengan usaka pe-
layanan bimbingan dan konseling.

B. PenEertian Bim insan Kelonpok

Berkenaan dengan pengertian binbin8an kelompokt
ada istilah yang nemj-liki kesenadaan dengan hal ter-
sebut yaitu konseling kelompok. Paca prinsipnya an-
tara bimbingan kelompok dan konseling kelompok nemi-
liki warna yang sejalan dalam pelayanan yang diberi-
kan, sebab konselor yang dalam perannya di tengah-
tengah para anggota kelompok adalah menberikan pela-
yanan binbingan d.an konseling. Secara umrul terlihat
bahwa usaha itu nerupakan proses bimbinganr dan bila
ditelaah secara lebih jauh usaha itu ju6a diwarnai
oleh pelayanan yang bersifat konselin6 bagi setiap
pribadi dari ang6ota kelcmpok yang dibinanya. 01eh

25
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karena itu antara birnbinFan kelompok dan konseling
kelonpok tidak dapat dibedakan kalau kita pandang

sebagai suatu pelayanan bagi sekelompok orang. Ada

ahli yanB sering menggunakan isti-lah bimbingan ke-
tompok ( g"o,rp guidancu ) dan ada pula ahli lain
yang lebih cenderung nrenggunakan isttLah konseling
kelompok ( grcup counseling ). Baaasan pada bagian
ini memal<ai istilah birbingan kelompok, dalam arti
bukan uraian yang bersifat umun saja. Dalam ha1 ter-
tentu barahgkal i uraian ini terkait dengan usaha
pelayanan yang bersangkut paut dengan ploses l<onse-

ling terhadap para anggota suatu kelompok.

Bimbingan kelompok merupakan suatu hubungan an-
tar anggota kelompok yang dalam prosesnya dipimpin o-
leh seorang konselor yang terlatih secara profesional
dan berbuat bagi senua anggot a kelompok yang dikelo-
la dan dibinanya serta nengatasi permasalahan yang

muncul dan berkenbang dalam kelompok itu. Hal ini di-
maksudkan bahwa permasalahan itu dapat bersangkut pa-
ut dengan pemikiran, :Derasaan, sikap, nilai, tujuant
t ingkah laku dan kepentin6an pribadi setiap angEota

kel,ompok ataupun kepentin6an kelompok itu secara ke-
seluruhan. Proses kelonpok itu nemungkinkan setiap
anggota kelompok nelatih diri lebih terbuka dengan

orang Iain, dan suasana ini memberikan kesempatan ba-
gi para angBota kelompok untuk lebih nenahami diri-
nya sendiri dan diri orang 1ain. Di sisi iain bimbing-
an kelonpok dapat diartikan sebagai salah satu penye-
lenggaraan teknik bimbingan dan konseling yan6 berda-
sarkan kegiatan, sasaran dan tujuan tertentu. Situa-
sr ini nerupakan alat atau media bagi usaha bimbing-
an dan konseling, setentara fokus pelayanan tetap
ind ividu-i.ndividu yang ada daLam kel-cmpok itu dalam

pencapaian pengembangan yang lebih baik.
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Berkaitan dengan peLayanan pemberian bantuan,
binbingan kelornpok berarti sebagai salah satu bentuk
bantuan yang diberikan kepada ind ividu-individu de-
ngan nemanfaatkan dinamika kelompok, yaitu suasana

yang diuarnai ol-eh gerak dan kehidupan serta suasana

yang berkembang, Iaeatif , produktif, menyentuh, dan

edukatif.. Den8an nunculnya suasana yang demikian a-
kan rnenberikan arti dan manfaat bagi setiap anggota

kelompok dalam peubinaan diri mereka seca.ra. perorang-
an. Hal ini berarti dan mernpertegas bahwa kegiatan
bi-mbingan kelonpok bukanlah usaha pemberian bantuan
terhadap nasalah anggcta-angg;ota kelonpok yang samat

tetapii penberian bantuan ba6i salah seorang anggota

kelompok yan6 mengalami masalah tertentu, dan upaya

penecahan nasalah itu dijadikan sebagai tujuan ber-
sana, bukan tujuan yang sera. Memang kadangkala da-
Iarn kelompok itu dijumpai nasalah yang sarla dari be-
berapa anggota kelompok, tetapi kesamaan masalah yang

nereka hadapi barangkali dari segi pengklasifikasian
atau pengelonpokkan masalah saja, sedangkan dari se-
gi lain nasalah yang mereka alami s e sungguhnya neni-
liki perbedaan yang amat mendasar. Ferbedaan itu se-
perti intensitaa atau kedalaman nasalah yang dialani
oleh setiap anggota itu, latar belakang nasalahr ke-
Bampuan yang dimiliki oleh setiap yang oengalami masa-

1ah, sikap mereka terhadap masalah tersebut, s angkut
paut masaLah itu dengan masalah lain yang mereka ha-
dapi, jalan keluar yang dapat ditempuh dalam mengatasi

nasalah itu dan lain-Iain sebagainya.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahlla

bimbingan kelompok bukanlah bermaksud untuk mengatasi
nasalah yang saJla, melainkan masa]ah-nasalah yang mun-

cul dari setiap anggota dijadikan sebagai tujuan ber-
sana atau tujuan kelompok itu sendiri.
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0. fuigarr Bimbingan Kelonpok

Da1am qerak dan kegiatan bimbingan dan konseling,
birubingan kelompok secara umum bertujuan untuk peme-

cahan masalah melalui suasana kelompok. Secara rincl
bimbingan kelompok bertujuan sebagai berikut :

'1 . I&mbantu setiap ang6ota kelompok mengenal dan rne-

mahani. dirinya sendiri serta membantunya melalui
proses penelaahan terhadap keadaan dirinya.

2. Pemahaman diri yang dipercfeh meLalui kegiatan ke-
lompok nengenai dirinya juga bermanfaat bagi pe-
ngembangan sekaligus peningkatan peneri.maan ter-
hadap diri sendiri dan perasaan-perasaan terhadap
harga diri.

l. l,lembantu nengembangkan ketrampilan-ketrampilan so-
sial dan kemampuan-kenampuan dalam hubungan antar
pribadi serta nernungkinkan suatu penanganan ten-
tanq tugas-tugas perkenbangan dalam hubungan sosi-
a1 pribadi yang lebih luas.

4. tGnbantu mengembangkan dan meningkatkan kemanpuan

pen6arahan terhadap diri sendiri, pemecahan nasa-
lah ;rang dihadapi, dan pengarnbilan keputusan serta
memanfaatkarr kemampuan-kemampuan itu dalan berhu-
bungan dengan orang lain.

5. I"Iembantu mengerabangkan kepekaan terhadap kebutuhan-
kebutuhan orang 1ain, sebagai hasil peninBkatan da-
larn pengakuan akan tanggung jauab bagi suatu ting-
kah laku tertentu, yang seka^ligus akan menanpaJckan

kemarnpuan dalan ikut rnerasakan keadaan orang lain
at. u enpat i.

6. Belajar untuk berernpati tentang apa yang didengar-
kan tentang keadaan orang lain, yang tidak hanya

direaksi melalui pembicaraan saja, tetapi rasa en-
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pati ju6a tumbuh dalan perasaan sendiri tentang
apa yang telah diungkapkan oleh orang lain.

7. Membantu meqyesuaikan diri- sendiri terhadap ke-
nyataan dan mampu membagi dan memberikan apa yang

difikirkan dan diyakini, menyanpaihan suatu yang

dii.nginkan atsu yang dimaksudkan dalam bentuk
penyarnpaian yang tepat.

8. Melbantu setiap anggota kelompok untuk raerumuskan

tujuan yang lebih khusus bagi dirinya sundiri
yang dapat diukur dan diamati melalui tingkah 1a-
ku sehari-hari serta nembantu mereka nembuat rua-
tu ketegasan untuk berubah ke arah tujuan tersebut.

9. Membantu dalam memberikan pemahaman akan nanfaat
kegiatan kelonpok itu bagi setiap diri anggota

demi tercapainya kebutuhan-kebutuhan tertentu.

Dari uraian di atas, terganbar bahwa kegiatan
bimbingan kelompok menyoroti dan menelaah dua per-
soalan, yakni persoalan yan6 menyangkut pribadi sen-
diri oleh setiap ang65ota dan persoalan yang menyangkut

pribadi oran6 lain, khususqya terhadap anggota kelon-
pok lainnya.

Secara ringkas, tujuan bimbingan kelompok meru-

pakan mengembangan dari tujuan binbingan dan konseling
secara keseluruhan, di- mana kegiatan bimbingan dan

konsellng bertujuan untuk memandirihan individu atau

sekelonpok individu, artinya adalah bahwa orang-orang
yang memperoleh bantuan nelalui pelayanan bimbingan

dan konseling Inanpu mengenal dirinya sendiri dan ling-
kungan secara obyelctif, memahami diri dan lingkungan

seca.ra positif dan dinamisr mampu mengambil keputusant

!n ampu menBarahkan dirir serta mampu mewujudkan diri
sesuai dengan arah dan tuiuan yang diharapkan.
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D Pentinqnya BimbinEan Kelompok

Bi'nbingan kelompok sebagai ba8ian dari peLayan-
an bimbi,ngan dan konsetine nemiliki peranan dan uar-
na yang agak berbeda dengan pelayanan lainnya, seper-
ti pelayanan perorane?^n rnelalui kegiatan konseling.
Dalam pelayanan Derorangan hanya ada seolang
yang rnemperoLeh upaya bimbingan yaitu ,'seorang k1ien,,,
sedangkan dalam pelayanan kelompok atau melalui bim-
bingan kelonpok ada beberapa orang yang mernperoleh
upaya birnbingan atau I'para klienr'. iilelaLui pelayanan
perorangan unsur interaksi hanya terjadi antara dua
oran8 yaitu antara klien dan konselor, tetapi dalam
pelaJranan kelompok unsur interaksi tidak hanya anta-
?a konsel-or sefaku pe,limpin kelompok itu dengan para
klien yang dibimbingnya, narlun juga bisa ter,'iadinya
proses interaksi antar sesama klien yang dibina me-

lalui kegiatan kelompok itu. Dengan kata 1ain, aspek
Social Abil-1ties atau kenanpuan-kernarnpuan sosial ne-
reka ikut terbina dan menperoleh kesempatan ba6i pe-
ngernbangannya di tenBah-tengan suasana kelompok itu.

Pok r

.i uga
rikut

Melalui pelayanan kelompok atau birnbingan kelcn-
di samping adanya tujuan-tujuan yang diharapkan
me.qi.liki nilai -niLai tertentu, yaitu sebaFai be-

1 Bimbingan keloupok dapat melayani secara sekaligus
sejumlah orang atau kLien ( misalqya antara 6 - 8

orang, atau mungkin febih )e serta ha1 ini rnenghe-

mat ,,ralctu dibandingkan dengan pelayanan perorangan.

Adanya upaya bimbingan dan konseling yang lebih te-
pat diberlkan melalui bimbingan kelompok dibanding-
rr:r dengan pela;lanan perol"ansan ( nisalnya, masa-

Iah anak yane merga-.1 amr kendala dalarn mengenukakan

pen<lapat di depan crang banyak ).

2
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5. Bimbingan kelompok dapat nernbantu konselor dalam
nenpSenal berbagr:i kebutuhan yang ada bagi para
kliennya, dan haI ini bisa terungkap melalui in-
teraksi antar para klien yang dibimbingaya itu.
Bimbingan kelornpok dapat me;nberikan kesempatan ba-

Bi para anggota-anggota kelompok itu saling nenbe-
ri dan menerima pengalaman, saling rnerabantu, dan

saling merasakan tentang apa yang dirasaka.n oleh
tenan Lain di kelonpol< tersebut.

4

7. Bir,'rbingan kelonpok menungkinkan para anggota

lompok melatih berkomunikasi secara spontan'
ngendalikan emosi serta menanarnkan sense of
ing dan sense of acceptance.

5. Bimbingan kelompok bisa merupakan tindak lanjut
bagi usaha pelayan perofangan, atau sebaliknya
di mana bimbingan kelompok akan merupa.kan hubung-
an awal bagi pelayanan perorangan.

6. Bimbingan kelompok memberikan pengalaman bagi pa-
ra anggotanya bagi pemaha-man tentang nilai kerja
sama dengan orang 1ain.

ke-
me-

be l ong-

8. Bi,nbingan kelompok iuga ne1atih para anggotanya

untuk Iebi.h terbuka dan berlaku secara iuiur.
9. Bi,nbinqan kelompok nemberikan kesempatan untuk me-

latih pribadi konselor sebagai seorang pemimnin

dan fasili-tator bagi kegiatan itu.
1O. Bila suasane. kelompok betui-betul Cirasakan manfa-

at dan artinrrs bagi setiBp anBBota kelornpokr ke-
bahagiaan dan kepuasanpun akan muncul bagi konse-

1or sendiri yang sekaligus akan mengangkat harkat
dan martabatnya sebag'ri tenaga profesional' bimbing-
an da:r konse I ing.
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Dari uraian yang dikemukakan di atas me'nberikan
gambaran bahvra pelayanan kelompok ab.ru blmbingan ke-
lompok nengandung nif a.i-nilai tertentu bagi arti dan
peranannya sebagai oelayanan terhadap se,iumlah k1ien.
Sehingga keberadaan binbi-ngan kelompok adalah penting
dan urgensinya bagi pengembangan usaha pelayanan bim-
bingan d.n koaseling akan nenjadi lebih dirasakan o-
1eh para klien.

Selana perkembangan pelayanan bimbingan dan kon-
seling, khususnya di ne6ara kita Indonesiar adalah

benar bahr.ra geraknya masih berorientasikan di seko-
Iah-seko1ah. Kalau diselami secara lebih j auh usaha 

.
bi-mbingan konseling juga bisa diperuntukkan ba6i o-
rang-orang di luar sekolah yang nenbutuhkan. Dalan
kai.tan ini, pelayanan kelompok melalui bimbingan ke-
lompokpun dapat diperuntukkan bagi individu-individu
yang ada di luar sekolah, misalnya di i.nstansi dan

lembaga tertentu, atau di masyarakat. Terkait dengan

nilai kelompok yang dijabarkan di atasr maka dalam

sekelompok orang yang dibina mel-alui pelayanan ke-
lompok bisa melibatkan anggcta-anggotanya yang ber-
variasi, bila ha1 ini dilakukan bagi masyarakat t
atau di sua.tu instansi tertentu. l'lereka memiliki
latar belakang pendidikan yang beraganr punya pet
ngalarnan yang saling berbeda, sehingga kondisi kelom-
pok ak,'rr mercpunyai profil yang khas dibandingkan de-

ngan pelayanan kelompok yang dilakukan tsagi sekelom-

pok siswa di suatu sekolah. Dengan demikian bimbing-
an kelompok nemiliki urgensi bagi usaira pelayanan

bimbingan dan konseling, dan hal ini- perlu dikenbang-

kan, baik nutu pelaksanaan ataupun perl-uasan obyek

penpre lenggaraan binbingan kelompck itu sendiri'
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BA3 V

IROSEDI,IR PEIAKSANAAN

BIMBINGAN KEIOI.{POK

A Pendahul uan

Bimbinqan kelompok yanq merupakan salah satu
bentuk pelayanan bagi usaha binbingan cian kcnseling
baik di sekolah {aupun di luar sekolah juga meniliki
tata cara dan prcsedur tertentu. hosedur ini amatlah
penting, mengingat adanya ha1-hal tertentu yang ter-
kait dengan pemimpin kelonpok atau konseLcr, dernikian
juga dengan anggota-anggota kelonpok. Ha1 ini dimak-
sudkan agar konselor selaku penimpin kelompck menge-

tahui dan nenguasai akan pelayanan yang diberikan me-

1a1ui binbingan kelonpok itu, apa yang lendaknya di-
lakukan, dan apa yang hendakn;ra terjadi dalarn kegiat-
an kelompok itu, sehingga penyelenggaraannya benar-
benar terarah dan berlangsung secara baik.

hosedur pelaksanaan bimbingan kelompok yang di-
naksudkan adalah langkah-iangkah atau tahap-tahap da-
1am pelaksanaannya, ;rakni dalam upaya memperkembang-

kan kegiatan binbingan kelompok itu sendi.ri. Dalan
ha1 ini ada empat tairap yang hendaknya dilalui bagi
penyelenggaraan bimbingan kelonpok tersebut Pad.a se-
tiap tahap meniliki keterkaitan dengan peranan penim-
pin kelompok atau konselor, peranan anggota-anggota
kelompok, daa suasana yang nuncul pada ke6iatan itu,
serta hasil yangl oiharaPkan.

Keempat tahap itu adalah : tahap pembentukan,

tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhir-
an. Bahasan berikut ini akan nenguraikan setiap ta-
hap yang dimaksud.

,,
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B Tahap hmbentukan

Tahap pertama d.a1an kegiatan bimbingan kelompok
merupakan tahap pembentukan. Suasana kelompok pada
tahap ini berisikan hal-hal yang merlyanskut pengenal-
an dan orientasl bagi kehldupan kelompok itu sendiri.
Seorang konselor yang dalam hal ini berperan sebagai
pemimpin kelompok hendaklah be:.upaya agar semua anggo-
ta kelompok betul-betul mengenal dan memahani tentang
apa saria yang berkaitan dengan kegiatan kelompok itu.

Pada saat kegiatan pengenalan yang dimaksud se-
orang peminpin kelompok atau konselor perlu melaku-
kan ha1-ha1 beriku.,' ini, yaitu :

1. l,len.ielaskan pengertian bimbingan kelonpok.
Dalan kaitan ini, pemberian penjelasan itu hendak-
1ah dengan nenyangkutpautl(an dengan keberadaan
senua anggota kelompok pada saat itu. Dalan penje-
lasan itu juga akan muncul berbagai pertalyaan da-
ri angBota kelompok tentang pengerbian bimbingan
kelompok itu sendiri. I.{isalnya menyan6kut dinamika
kelonpok. Untuk ini seora:lg pemiflpin kelompok atau
konselor akan sekaliBus dituntut memberj-kan penje-
lasan dan ulasan tertentr: rnenyangkut ha1 tersebut,
kalau perlu <iiselingi dengan t-berapa contoh.

2. I{en.jelaskan tr.r juan yang tngin dicapai nelalui
biqbinran kelompok. Dalam penielasan tujuan ini
juga hendaknya dikaitkan denqan diri setiap atau
semua anggota kelompok yanq dibinbing.

]. Menjelaskan akan ciLra-cara yang akan dilalui ofeh
kehidupan kelompok itu sendiri nantj.nya dala'n upa-
ya pencapaian tuiuan yang didambakan.

4. Betrtingkah laku dan 'nenpei'1 ihatkan komunikasi ;ye.n61

rnengandung aspek-aspek penghornatan dan pengharga-
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an atas keikutsertaah para anggota kelompok, mem-
perlihatkan rasa ketulusan hati, kehangatan dan
rasa empati, pola dan nada bioara yanB jelas ser-
ta menyenangkan. Penanpilan konselor sebagai pemim-
pin kelompok seperti itu akan amat berharga bagi
keberadaannya dan perannya sebagai seorang pembim-
bing, yang sekaligus akan merupakan model atau
contoh dalam bertingkah Laku dan berkomunikasinya
semua anggota kelompok itu.
Menjelaskan beberapa haI yang sangat perlu diper-
hatikan oleh setiap anggota kelompok dal a-m kegiat-
an bimbi-ngan kelompok tersebut, yakni :

a. Ashs Kerahasiaan

Konselor sebagai pemimpin kelompok perlu nem-
berikan penjeiasan sekaligus berupaya nenanatr-
kan dan rnenumbuhkan kernanpuan setiap anggota
kelompok untuk menjalankan asas kerahasiaan.
I,laksudnya adalah bahwa setiap anggota kelonpok
berusaha mengikat di.rinya dengan kemampuan un-
tuk nerahasiakan segala ha1 yang menjadi isi
dan peristiwa yang terjadi dalan kegiatan keLom-
pok tersebut. Seusai kegiatan kelompok setiap
an6gota kelompok tidak lagi membicarakan ha1-ha1
yang dibicarakan dalam kelompok, artinya segala
sesua.tu yang bersangkut paut dengan kegiatan ke-
lompok harlya dibicarakan secara bersama dalam
suasana kelonpok.

b. Asas Kesukarelaan

Penjelasan konselor juga dituntut berkenaan de-
nBan penanaman asas kesukarelaan. Maksudnya a-
dalah bahvra keberadaan setiap anBgota kelompok

dalam kegiatan kelompok itu hendaklah atas da-
sar kesukarelaan tanpa didasari oleh unsur ke-
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c.

terpaksaan atau keharusan dan juga bukan atas da-
sar segan kalau tidak ikut dalan kelompok itu.
Kesukarelaan juga berkaitan dengan kehendak dalam
menberikan bantuan dan pengalaman tertentu yang
barangkali berirarga bagi anggota lain. Rasa kesu-
karelaan ini. hendaknya juqa ditanaokan oleh konse-
1or sebqgai pemirnpin keiompok terhadap senua anggo-
ta kelompok yang dlbiflbingnya.

Asas Keterbukaan

Konselor juga perlu sekali merangsang a8ar semua

anggota kelompok memiliki sikap kebersamaan dan

perasaan sekelompok, kelonpok itu betul-betuI nen-
jadi niliknya ( sense of belonging ). Oleh karena,
kegiatan kelompok didasari- atas asas kerahasiaan,
rnaka setiap anggota kelompok .rendaklah nelibatkan
diri bagi kegiatan kelompok itu secara terbuka.
Keterbukaan itu dapat berupa, interaksi, pengung-

kapan diri dan segala sesuatu yang barangkali rnen-

.iadi kebutuhan pribadi setiap anggota itu, terbuka
unt uk memberi dan menerima bantuan dan pengalaman

sesama nereka dan lain-Iain sebagainya.

d Asas KeEiatar

Ha1 keempat yang juga tak kalah pentingnya ditanan-
kan olen konsefcr sebagai penimpin kelompok terha-
dap anggota kelompok adafah asas kegiatan. ;iaksud-
nya adalahrpara anggota diharapkan betul-betul ter-
libat secara aktif dan menunjukkan perannya seba-
gai anggota dalam setiap kegiatan b imbingan kelom-
pok tersebut. Keaktifan bagi kegiatan kelompok itu
misalnya, aktif dal,an rnengemukakan pendapat, ne-
nanggapi, rnemberikan saran dan nasehat serta ban-
tuan tertentu sesua.i. dengan kebutuhan dari suasa-

na kelonpok itu, ataupun aktif dalam berbuat bagi
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kepentingan dirinya sendiri sebagai hasil yang di-
perdapatnya melalui kegiatan kelompok tersebut.
Apabila seoran8 ltonselor atau pemimpin kelonpok
nenanankan dan qenumbuhkan keaktifan semua anggota

kelompok secara gamblang, claka haI ini berarti
bahwa perannya sebagai peminpin sekaligus pembim-

bing kelompok cukup berhasil, dan keadaan semacam

ini akan nenun.iukkan tumbuhnya dinarnika kelcmpok.

6. i,tenyelenggarakan acara perkenalanr yang diawali oleh
perkenalan dari konselor atau penimpin kelompok sen-

diri. Perkenalan yang dimaksudkan di sini tidak ha-

nya sebatas nenperkenalkan nanar alamat, negeri asa1,

tetapi perkenalan itu bisa lebih luas dan lebih men-

daLam. Bila perlu diberi kesempatan kepada semua ang-

gota kelompok untuk bertanya tentang berbagai ha1

nenyangkut diri konselor atau penimpin kelompok. Ke-

luasan dan kedalaman perkenalan yang dilakukan oleh

konselor iiri sebagai pertanda bahua, peminpin kelom-

pok ikut menerapkan sikap keterbukaan, sesuai dengan

asas keterbukaan sebagaimana di uraikan di atas. Ha1

ini akan dapat menjadi contoh bagi semua an6gota ke-

lompok yang sertanerta merangsang mereka unt":li ikut
bersikap terbulca. Pola dan cara mellperkenalkan diri
ini selanjutnya dimintakan dari setiap anggcta kefom-

pok secara bergantian. Dalan hal ini tidak ada isti-
1ah menunjuk anggota kelompok tertentu nenoerkenalkan

dirinya, tetapi tetap atas dasar suka reIa, artinya
tidak harus berurutan dalam nemperkenaLkan diri oleh

para anggota keLompok.

7. Setelah semua anggota l<elompok sudah memperkenalkan

diri mereka masing-masing, dalam arti mereka telah
saling kenal mengenal , maka u;ltuk rnenciptakan suasa-

na yang lebih akrabr maka konselor atau pemimpin ke*

: ' ;,;;; .:.-.
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lompok dapat menciptakan suasana keakraban yang
diharapkan itu .qreialui pelaksanaan permainan ke-
lompok. Deriri terse lenqraranya pernainan kelompck
yang nenciptakan dan menumbuhkan keakraban sesana
anggota kelompok, maka ada beberapa ha1 yang per-
1u diperhatikan bagi permainan yang dilaksanakan
itu, yakni :

a. Fermai.nan kelonpok hendaklah melibatkan atau
nengikutsertakan semua anggota kelornpok.

b. Fernainan kelompok hendaklah mengarah kepada
oeningkatan keakraban antar para anggota kelom-
pok.

c. Fermainan kelonpok itu hendaklah sederhana.
d. Fermainan kelompok hendaklah bersifat hangat

dan menggembirakan serta menggairahkan para
anggota kelompok.

e. hrmainar kelompok hendakr5za tidak bersifat me-

Ielahkan, tetapi dalan suasana yang cukup san-
tai ( relaks ).

f. Setiap permainan tidak memakan waktu yang ter-
IaLu Iama.

Dalam pelaksanaan suatu permainan, konselor atau
pemimpin kelompok hendaklah nenjelaskan dengan

sejelas-.lelasnya cara bermain, sehingga seluruh
anggota kelompok benar-benar bisa bermain untuk
permainan terlebut. Ada satu cara untuk lebih
menggairahkan dan meningkatkan rasa saling alcab
melalui permainan, yakni melalui cara pemberian

hukunan bagi anggota yanB menunjukkan kesalahan
pada permainan yang dimainkan itu, tetapi jangan

sekali-kal-i nenakai istilah hukurnan, sebab hukurn-

an memiliki nada yang negatif. Untuk memperhal-us

dan mengganti istilah itu bisa di tukar den8a'r
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istilah rrpenampilan kebolehan'r. Dalam ha1 ini per-
1u juga klranya dicatat bahwa sebelum cara penampil-
an kebolehan bagi anggota yang berbuat salah dalam

bernai-n dilaksanakan, permainan itu haruslah telah
berlangsung beberapa kali secara berulang, dalam

art i semua anggota kelompok telah pasih dan- berla-
tih untuk permainan tersebutr serta hal itu dila-
kukan atas dasar persetujuan dan kesediaan semua

anggota kelomPok.

Bila kesemua haI yang diuraikan di atas dapat

terlaksana dengan baik, maka peran seluruh anggota

kelonpok barangkali akan makin terlihat di sanping

peranan konselor atau penimpin kelompok sendiri'
Katau diperhatikan suasana yang tunbuh dan berkem-

bang pada tahap pertaroa ini, yakni tahap penbentukan t

adalah suasana pengenalant pelibatan diri, penasukan

diri dan saling terbuka, hangat dan akrab'

Secara keseluruhan, tahap perabentukan ini dapat

dilukiskan dalalr bentuk diaBrar berikut ini'
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Mena-'npilkan diri secara
utuh dan terbuka
Memperlihatkan rasa pen6-
hormat an, pen6hargaan, ha-
ngat, tu1us, mau nenbantu
dan empat i.
Sebagai model atau c ont oh
bagi angeota kelompok.

as Pe,,ri!'nD n elom D o

TAHAP IEMBENTUKAN

+ Fengenalan dan
Orientasi

+ Pelibatan diri
+ Pemasukan diri

TuJuan vane D i haraPEe!-
Anggota memahami penger-
tian, tujuan bimbingan
ke l omp ok.
Turnbuhnya suasana dan ke
hidupan ke lompok.
Tumbuhnya minat anggot a
untuk mengikutl keqiatan
bimbingan ke l ompok
Tumbuhnya rasa saling me
nrenal , percayai meneri-
ma dan membantu di antar
para anggota kelompok
Timbulnya suas:rna bebas
dan t erbuka.
TerJadinya penbahasaa
tentang tingkah laku
dan perasaan.

uasana

+m)

Menjelaskan pengertian, tu
Juan, asas-asas dan cata-
cara dalam bimbingan kelom
pok.
Me nye lenggarakan ass3s ps3
kenalan dan mengungkapkan
diri oleh angfiota serta
pemimpin kelompok send iri.
i'Ie nye Ienggarakan permainan
kelompok sebagai penc iotaa
keakraban dan kehangatan

E
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C. Tahap Peral ihan

Dalam bimbingan kelompok ada satu tahap yang iu-
ga akan dilalui sebelum melanjutkan kegiatannya untuk

pencapaian tujuan tertentu ba3i 1':e I ompok tersebut' Se-

belum diuraikan berkenaan dengan tahap Deralihan itu
perlu dikemukakan bahwa ienis kegiatan yang akan dila-
kukan nel-a1ui bimbingan kelonpok pada tahap selanjut-

nya yaitu tahap ketiga' ada dua jenis, yakni rrkegiat-

an kelompok bebas" dan ttkeLonpok tugas"' Perbedaan

yang uendasar antara kedua jenis j'tu adalah bahwa

dalam kelompok bebas persoalan yang akan dibahas dan

digarap adalah persoalan yang muncul dari kelompok

itu sendiri, art i-nya persoalan itu datang dari para

anggota dan nerekalah yang nenentukan' sedanBkan ke-

lompok tugas toplk yang akan ciibahas dan digarap oleh

kelompok itu datang dan ditentukan oleh pemimpin ke-

J-onpok atau konselor.

Ke loopok Sebas1

Dalam kelompok bebas tahap peralihan akan bi-

sa tampak .ieIas. Dalan hubungan ini kcnsefor atau

pemimpin kelompok harus dapat berouat seca.ra lebih

baik untuk kelompok yang dibimbi-lg dan di-binanya'

Pada tahap ini tugas atau iral-haI yang harus dila-

kukanqYa adalah sebagai berikut :

a. Menjelaskan kembali secara sekilas dan ga:nb1an6

tentang cara-cara atau apa-apa yang akan dila-

kukan oleh setiap angsota kelo'npok pada tahap

berllrutnYa.

b.I[enjelaskanperananr,nasing-masinganggotadalam
kelomPok bebas itu'

c. Menielaskan den rlengulas se::ta rnenekankan kepa-

da semua anggota kelompok tentang beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam kegiatan bimbingan
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kelompok yai-tu berl:enaan deng:n asas kerahasia-
aai asas kesukarelaanr asas l<eterbukaan dan

asas kegiatan, seba5ainana telah dijelaskan pa-

da bagian terdanulu.

d. l'lengajak sekaliEus menawarkan apakah nasinf,-na-

sing anggota kelompok sudah siap untuk memulai

kesiatan lebih .l-an jut.

Setelah kesernua tucas di atas dilakukan oleh

konselcr selaku peminpin kelonpok, naka akan nun-

cullah Cua kemungklnan suasana, yakni suasana men-

cekam atau suasana yang divarnai oleh kesiapan

senua an8Bota kelompok untu'r mereas'rki tahap berircut-

..ye .

Suasana mencekao berarti bahua suasana itu
Cisebabka.r oleh ket idakse inbangan. Bisa berisikan
konflik, penolakan. kebi-nbangan, keengganan' resah,

rasa tak percay..rr salah faham akan cara dan tuiuan

kegiatan kelo"rpck itu dan sebagainya. Hat ini bisa

ter jadj., sebab paca tahap inilah pemi:npin kelonpok

niengharapkan dan menuntut ser^nue anggota kelompok

untuk berbuat sesuatu. Pada kelcnpok bebas, di rna-

na konselor at:.u penirnpin kelompok meminta dan

rnengha-rapkan agar setiao anBsota kelompok men6emu-

kakan satu topil< terte:Itu yane Caoa't dibicarakan,

topik itu biCa .be:'upa 
"1asa^lar yanr" dialami sekaranF'

sesuntu v:,nr se' rnr <iif il<irkar, sesuatu yeng di i:lrin-
kan, sesu,:tu yant' tidak diinginkan dan lain-1ain.
Semua angFcta dininta seperti i-tu, dalam arti, nsn-

tinya akan diunskaokan se.-um-t ar topik bahasan atau

ner:soe l,,n yann rk"n rliriar:in oleh kelompok itu, se-

sirai denaan iu4Lah anqqota kelonook itu sendiri'
!i sela-se1a s'JasanJ: seracan ini, penimpi"l ]ieIon-

ook hendaklah mernberik:In r:lngsan3anr a.iakan serta
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menberikan penekanan-oenekanan tertentu bagi senrra

ansqot:.r keiompok tentanA ulasan-ulase.n yanp: ciike-
nukal<an:rya sebelurnnya .-f,-rns berkaitaa den{an kegiat-
an bimbingar kelcnpok, serta penirnpin kefonpck ti-
dak hanyut denqan suasana me;rcekam itu, nisalnya
emosi renjadi tidak stabii, bingung dan seb.,g,rinya.
Fenirpin kelonnci< selanti-asa terupaya asar suasana
seperti itu rereda sa:pt i rilang.

Suasana lain :an;r juqa bakal tinbul pada tahap
Eeralihp-n itu ( Calar l(e}onnpok bebas ) adaleh sua-
sana di nana senua anBsota tidak menperlihatkan ra-
sa ket idakse i.mbanearnya, altinya seqrua anggota ke-
lornpok menniukkan kesiapann;ga untuk memasuki ke-
gi-atan kelonpok selanjutnya. l{a1 ini akan bisa ter-
iadi anabila konselor atau peminpin kelcnpok betuL-
betul berhasil nenye lenggarakan tahap pe:'tana, ya-
itu tahap pembentukan, serta pada taha-o itu benar-
benar tercipta suasa:1a ;:ang hangat, ai<r.ab, saling
nenpercayai Can nenyenangkan. Kalau suasana kedua

ini dapat terjadi, naka tahap peralihan akan tidak
begitu terLihat dan rlapat beralih ke tahap berikut-
n;.a yaknl- tahap kegiatan.

Ke lonock T"-Ea-s

Sebr.sarrnan,". d i!:e rul<e-li:'::-t di atas ba'rr^ta pada

kelolnpok tuqas ca].a:lya sedi-kit berbeda ienean ke-
1c:npok bebas. P"Ca lielorook tugas, tcpik yane a-
kan <libahas cian diearap "re1al ui- keqiatan lie-l-o:rpck

itu datang dan ditentut:en cIe:r konselor atau pemi-n-

pin l<e1omnok, bukaa dieintakan dari para anggota

kelonpok seoertl hn1n.v=. rada kelornpok bebas-

Da1:i':r kaitaa ini tu6as konselcr sel.aku reuim-
pln kelonpok tiCal<I:ih persi-s seperti- yanr Cir'l-

raikan p:rrl:r tur:rs dalzr:r lielclTlpoit behas, tetapi
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lebih ditekankan pada cara-cara dan peranan yang

hendaknya dilakukan oleh para angeota kelompok

dalan kegiatan kelompok selanjutnya yakni pada

tahap ketiga, dan mengemukakan satu topik yang a-
kan dibahas dan digarap oleh senua anggota melalui
kegiatan kelornpok itu. i-da beberapa ha). yang perlu
diperhatikan oleh konselor atau neminpin kelompok

tentang topik atau persoalan yang akan dibahas itu,
yaitu :

a. Topik atau persoalan yane diajukan sebaiknya

terkait dengan kebutuhan kelompok secara umum t

arti-nya bila topik itu dibahas akan menberikan

manfaat tertentu bagi setiap anggota kelompok,

dan bermanfaat bagi anggota secara keseluruhan'

b. Topik atau persoalan yang diajukan nendaklah

nenarik dan al<bual sehingea daya rangsang bagi

senua an3igota untuk nelq;sarap persoalal itu a-

kan lebih terlihat.
c. Topik atau persoalan yang diajul<an hendaklah

nemberikan hasil dari segi perluasan c akra'-+a-

1a berfikir serta pensenbangan iiri pribadi
seluruh anggota kelomPck.

Biasanya dala::: kegiatar kelomcok tugas suasana

mencekan sebaqainana yang munekin teriadi pada ke-

siatan kelompok bebas .iarang terjadi, tetapi bukan

tidak bisa teriadl. Bila suasana nenceka'"'i ter.iadi iu-
Ba, raka peminoin kelcmpok perJ-u berbuat da'l berupa-

ya nengendalikan lielompok itu secar3 tepat dan gan-

b1ang.

Iitinjau dari seni perana'l anggota kelompok da-

1am pernbahasan topik yan6 clike;nukakan atau diajukan

itu tetap senaria clengan peranan mereka untuk kegiatan

kelompok bebas. Artinya segala sesuatu yang menjhdi
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aspek keterlibatan sel-r.rul-l anqgota kelonpok juga akan
tetap terbina, turbuh dan berkembang, seperti nenalg-
gapi, nen-e:nukakan oe-dapat, belaja,r rnenghareai pen-
da-oat oranq 1ain. relahirkal ide-ide terl.entu dan la-
ie-1a in.

Bertitik tolak dari uraian di atas, terLihat bah-
wa dalan tahap peralihan, kegiatan bi.nnbingan kelonpok
mulai men.qarah kepada keeratan vanq lebih dala-n dan

Iebih jauh. Pada ke4iatan kelonpok bebas slsrrun pa-
da kegiatan kelonpok ru8as, tahap oeralihan ini nerrr-
pakan jembatal untuk masuk ke tahap se).an jutnya atau
tahap kegiatan. Apabila pada tahap ini, lconselor titau
penimpin kelompok dapat dan berhasil menye Ie ngBarakatl
tuBasnya secara baik naka akan besar kemungkinan bah-
wa tahap ini tidak akan begitu terlihat flan berlangsung
dalan jangka r+al<tu yanq cukup singkat. Apabila
di tinjau dari sisi oara anggota kelompok, keaCaan

seperti 1ni sebagai suatu pertanda baar+a mereka be-
nar-benar merasakan ba4r./a kefompok itu telah nenjadi
suasana yang lllenyenangkan mereka r i'nereki:. saLing akrah,

hangat, saling percaya dan sebaeainya.

Bila suasana nercekam ter jadi- dan .berlangsung

eukup larna suatu pel:t alnda bari;a peranan pemimpin ke-
lompok amat dituntut untuk reredakan dan nenbina ke-
lompok itu secara 1ebih bailt sehinEEa terciptanya
per jalanan yanr :lulus r:enuiu tahap beri lrutnya, yaitu
tahap keqiatan.

Berikut ini ak:r:r diq:rnbarkan secara diagramatis
tentang pola kese.Iuruhan clari tahap peralihar cialan

bimbingan keIonpok.
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TAHAP IERAIJTHAN

'1 . Menerima suasana yang ada
dengan Fenuh kesabaran dan
keterbukaan.

2. Tidak rnenp:gunakan c ara-c a-ra yan1 bersifat langsung
atau nenqarrb i I alih kelcu-
as aan.

J. Mendorong terbahasnya sua-gana perasaan
4. Membuka diri, sebagli nodel

atau contoh dan empat i. Tu ,'luan van6r Dihar ank an
uasana

+ Mencekam, hening
+ Rasa nenolak,

khawatir, enfiBan
+ Rasa tak perc aya,

nalu, curiga

Terbebasny;r ang.aot:r rl ,:ri r:.:sanenolak, khawatir dar srri.rs.la
-lainnya bagi anegota r! a1a:l<e l onpok itu.
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D. TahaoKeeiatan

Masukrqra dan beranjaknya gerak kelompok dalam

bimbingan kelompok ke tahap ketiSa atau tahap rregi-

atan nerupakan hasil dari upaya konselor atau pemim-

pin kelompok membawa para anggotarrya menasuki gerak

dan kehidupan kelompok yang sesungguhnya, atau inti
kegiatan dalan binbingan kelonpok yang sebenarnya'

Irkibat dari keberhasilan kelompok memasuki tahap ke-

tiga ini akan memberikan warna yang lain bagi peranan

penimpin kelompok, di nana dia mulai bisa lebih san-

tai, dan lebih banyak memberikan arahan atau bersi-
kap Tut Wuri llandayani, dan fasilitator'

Suasana pada tahap kegiatar ini ditandai dengan

munculnya interaksi atau saling huburgan ant ar anggo-

ta kelompok, saling membantu, saling menberi dan nene-

rima dalam suasana perasaanr rasa kebersamaan dan se-

bagainya. Meskipun pada tahap ini kegiatan kelompok

sudah mulai berjalan send'iri, nanun peranan konselor

atau pemimpin kelonpok tetap penting, dia perlu nem-

berikan perlr:rusan dan perhalusan terhadap hal-hal

yang tida.k dii-nginkan d'alam kegiatan kelonpok itu'

Bahasan berikut ini akan menjabarkan suasana

dan kegiatan yan6 dilakukan oleh kelonpok pada ta-
hap kegiatan, baik pada kelompok bebas maupun kelon-

pok tugas.

1. Xe l onpok Bebas

Ad.a beberapa suasana dan kegiatan yang ter-
jadi pada tahap ketiga pada kegiatan kelompok be-

bas ini, Yaitu sebagai berikut :

a. Pen8emukaan Permasalahan

Pada tahap keti6a ini pertama-tama semua

anggota kelompok meneemukakan permasalahan
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secara bergantian. Pengungkapan mereka bersi-
fat bebas, sesuai dengan apa yang dirasanya
patut atau perlu dibicarakan bersama-sana ne-
1a1ui kegiatan kelonpck itu. Kebebasan angqo-

ta kelonpok mengemukakan perncasaJ-ahan bisa
berarti lebih dari satu, bisa terliait dergan

diri secara pribadi ataupun nasaLah lain yang

munp5kin bersifat umum. Jadi mela1ui pengemu-

kaan masalah oleh setiap anggota, naka akan

terkumpul seiurillah nasalah sesuai dengzn junLah

angeota kelompok, da: bahkan nungkin lebih. 
.

Semua pernasalanan yan4 dikenukakan oleh

anggota kelompok itu hendaklah direkam atau

ditangkap, disimak dan dihayati sec4ra baik

oleh senu?^ anggotar termasuk penimpin kelom-

pok. Dalara hubungan ini pemimpin kelompok per-

Iu merangsang dan nengajak semua angSota kelon-
pok untur< rnemperhatikar dan raeldenqarlian sert a

nenghaTati masalan pada setiap pengungkapan

oleh semua angSota. Fernimpin kelompok harus bi-
sa menangkap dan menaha:oi inti dari setiap ma-

saLah atau topik yang terkumpul. Di akhir se-

tiap pengemukaan masalah atru topik, konseLor

atau peminpin kelompok perlu rcen-gajak semua ang-

gota kelompok untuk uerenun6l<an dan mencankan

perrnasalahan itu k-ira-:<ira selana satu sanpai

d.ua rnenit.

b. Fenilihan i"lasa1ah atau Topik yang Akan dibahas

Per:rilihan nasalah atau topik yang akan di-
bahas di sini. bukan berarti hanya satu atau dua

masalah atau topik tertentu saja vang akan di-
'5ahas, melainkan penilihan atau penetapan masa-

lah siapa dan yanB mana yang lebih a''ral untuk
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dibahas dan dibicarakan secara bersanai sesudah-

itu nasalaa y:,1g rlana lagi Can <ieail:i-;rn seterus-
nya. Denflal ke-ta La j,n, senua nasalah at<a'r Cibi-
carakan dan dibahas secara bersana, dar te:rtu

tid a1< nunqkin penbahasan perrlasal a han-Dernas a-

l-ahan itu secari serenpak dar sel<a ''-iEus seluruh

nya. Suasana jni bi,as"-nlra meiinbulkan suasana

yanq cukup oangat, sebab bisa dijunpai- bahua se-

orang antgota kelompok nenSinginkan a'Tar Inasa-

lahnya dibahas terlebih dahulu, anggota yang la-
innya de:'nikian juga, kondisi ini ne:iperlihatkan
dinanika kelompok berkembang ke arah saling meng-

ingi-nkan dan merebut ilesempatan dan i:ie:rberikan

al asan.

Dinamika yang tumbuh dan berke;nb::ng itu akan

rnerupaka:r media bagi pengernban6an kenairpuan pa-

ra angAota kelo:npok d-a1ar berbj'carat renlnrqai'
salins nerberi dan re;lerina, :e::berika'l arqunen-

tasi serta cli 'iarrai oleh berbagar geiala dari

aspek encsicnal. Keseriusan dalar pe:rilihan dan

-Denetapan rnas"lah atau topii: --,'ang Lebir avral d i-

bahas amet pentinE. Bila kesepal(atar dan kese-

tu.':uan dalan peneta.alr ata!r' pe:nl1iha-' rtu belur
jug;t terlihat, mal<a peininpi" kelornpok diharap-

kan r"nengeiTlukakan pertlnb:Li-rqan u:tuk itu' Pertim-

banRan ini buka-n rarus dila'lsar'akan, tetapi se-

kedarne'lberikail ialal tengan un1't:'l< oemtl j tl;l
yanB dirnaksudkan. -rrayitno ( 19S5 : 46 ) nenge-

mukakan beberapa oertinbangan untuk keperluan

ini, yaitu sebagai berikut :

f . i{asalah pribacii- }'anr: d irasaki'o sailf':at
' be"ot ati'.t berdaroak cuiorp fr'ta-s rj irlzt-

hu 1ukan.
2. :lasalah / tcrik yanir oelinc 're:l]':r:'rrkut' 

'iei"nt ir:r-:r' <e l'onnck d'i6i3\1i1-ul;1n'
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7. Topik yanq renyangkut kepentingan umum
didahulukan.

4. Topik yang pali.ng hangat d-ibicarakan
didahu 1ukan.

5. i'iasa-1. ah / tooj.<;ranr d ikernukakan dahulu
dict ahulukan.

6. Beberapa rnasalah atau topik yang berka-
itan satu sarna lain disatukan dan se-
laa,iutnya dibicarakan terlebih dahulu.

7. i'lenetapkan topik yan6 nnana' dj-dahulukan
rnelalui undian.

3. I.'lenetapkan topik mana yang 4idahulukan
nelalul pembi-caraan bertingkat berdua
atau bertiga.

Beberapa pert imbanga:l yang dikemukakan di
atas seda.oat nungki.n dihindari untuk diungkap-

kan oleh konselor atau pemimpin kelompok, da-

Lam arti peminpin kelonpok berupaya menumbuh-

kan dan 'uergemb:ngkan rasa penghayatan tentang

l<edala,lan dan kepentingan nasalah untuk lebih
ar+aI dibica-rakan dari kesemua nasalah yang di--

kenukakan serta rasa tepo seliro atau ten8SanE

rasa pada- diri senua an6gota kelompok. Semakin

tunbrrh dan berkerbang akan pemaha:nan serua tra-

sal-ah dan rasa tepo eliro atau tenggang rasa

itu, naka pertimbangan di atas tidaklah diper-
lukan sama sekali, yang pentinq adalah pembina-

ar dan oenb imb i.nga4 ke arah t er''.+u judnya suasa-

na sepertr itu.
Penbahasan i'fas"ilah / I oPi-k

Dalam pembahasan masaLah atau topik yang ter-
lebih dahulu dibahas, !0aka pembahasannya dida-

sarkan atas rasa bebas, art inya setiap angSota

kelcrnpok dapat rengemukakan apa sa.ia sehubungan

dengan masafah atau topik yang dibahasr xi sam-

ping itu suasana itu juga bersifat dinamis,
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maksudnya se8al-a sesuatu yang dibahas hendak-

nya bernanfaat dan diarahkan untuk menecahkan

rasalah atau topik tersebut. Sefain itu di.na-
.nis belarti keterlibatan serua anggcta kelcm-
pok dal-an rre,rbahas nasa-l-ah ltu benar-benar tur-
buh dan berkeinbana. Bila ada secrang atau be-

trerape anggcta !<elompok yang tidak mengenukakan

pendapat at:u berbicara, nnaka pe'limpin kelon-
pck berkeua.i iban u-':tuk neranBsan8nya agar d ia
i,kut aktif. Di Lain pihak, peminpin kelcnpck

tidak nenbiarkan seorang anggota tertentu ber-
sikap nendomi-nir penbicaraan da1ar, pembahasan

itu. Kebebasan dan kedinamisan gerak dan kehi-
dupan kelompok dalan pembahasan ini perlu men-

jadi perhatian utama dari penimpin xelompok.

Pembahasan masalah atau topik pada tahap ke-
giat:.n inilah sebenarnya inti dari kegiatan ke-
lompok melaiui bimbi'rgan kelompok. Terjadinya
kcmunikasi antar anggcta kelompok secara lang-
sung itu aCalah senacam prcses pembentukan dan

pengenbangan kenanpuan para anggota dalam nen-

capai tujuan yang didambakan dari keeiatan brr-
bingan kelonpok, baik tujuan yang terkait de-

ngan tujuan bersama serta dalaq hal- penenuhan

kebutuhan-kebutuhan terteltu. fsi dari rnasalah

yane clibahas akan nenja<ii obyek bagi penecahan

rnasalah. BiIa nasalah itu bersifat pribadi ten-
tu sedikit balyaknya akan nenberikan kemun6kin-

an terlepasnya anggota yang nengalani masalah

itu Cari apa yang! diala::rinya dan yai:g menjadi

beban yang nrenggelisahkan itu. kayitno ( 1985;

40 ) :,envebutkar i;i;i:tah ltelornpok seperti ini
sebagai "kegiatan konseling ke1.ompok ".
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2 Ke lonpok Tucas

Sebagaimana telah di singgung pada bagian ter-
dahulu bahwa perbedaan yang mendasar antara kelon-
pok bebas dan kelonpok tugas pada tahap kegiatan
ini adalah bahwa topiJ< atau pernasalahan untuk ke-
Iompok bebas muncul dari suasana kelompok itu sen-
diri, atau nuncul dari para anggota kelonpok, se-
dangkan untuk kelompok tugas topiJ< atau permasalah-
an yang akan dibahas atau digarap oleh kelompok
berasal dari konselor atau peminpin kelonpok.

Sehubungan dengan uraian di atas, uaka suasana
atau kegiatan pelaksanaan bimbingan kelonpok tugas
ini adalah sebagai berikut :

a. Pengemukaan T op-ik,/Permasa lahan

Konselor sebagai pemimpin kelompok mengawali
tahap kegiatan pada kegiatan kelonpok tugas ini
dengan pengemukaan tcpik atau permasalahan yang

akan dibahas secara bersama-sama oleh para anB-
gota kelonpok. Uriian terdahulu juga diutarakan
secara sekilas tentang hal-haI yang perlu diper-
hatikan oleh seorang konselor atau pemimpin ke-
lonpok dalam nengemukakan topik atau permasalah-
an yang akan dibahas itu. Lebih jauh Prayitno
( 1985 | 52 ) mengemukakan sebagai berikut :

('1 ) Ermasalahan itu refevan dengan ha1-ha1 yang
pada umunnya dialami oleh sebagian besar ang-
gota kelompok.

(2) Pernasalahan itu cukup hangat, baru, sedang
terJadi., banyak dibicarakan orang atau be-
sar kenungkinan akan terjadi.

(J) Ermasalahan itu daoat menimbulkan dampak
yang cukup besar; oleh karenanya penting
untuk dibicatakan.
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(4) Permasalahan itu sesuai dengan tingkat per_
kernbangan, kenampuan dan pengalamari sebigi-an terbesar angqota kelompok.

(5) lernasalahar itu -renarik untuk <libicarakan.
(6) Permasalahan itu dikenukakan dengan jelas

serta dalam bahasa yang baik dan-benir.
(7) Fenb-ahasan permasalahan itu berguna bagi pe-

ngeabangan pribadi pada an8gota -ke1omp5k. '

Untuk ne',rujudkan tentang apa yang diuraikan
di atas, maka konseLor atau pemimoin kelor:npok
tentunya telah nenetapkan topik atau permasalah-
an yang akan disu6.uhkan bagi kelompok yan6 akan
dibina dan dibinbingn;r.a, r:'tlnya adarLva persiap-
an yang mantap untuk ha1 tersebut sebelum kegi-
atan bimbingan kelompok itu dise lenggarakan, bi-
lamana konselor atau pemirnpin kelompok berkehen-
dak atau merencanakan untuk melaksanake-n binbing-
an kelompok tugas.

b. Memberikan Kesempatan Bagi -a-nggota Untuk I{enang-
gapi Tentang Permasalahan yang Dia"iukan

Untuk keperluan pemaatauan tentanr kejelasan
tentang topik atau permasalahan yang dia"iukan
oleh konselor atau pemimpin kelornpok bagi se:'rua
anggota kelompok, maka pemimpin kelompck perlu
gremberikan kesempatan kepada seluruh anggota ke-
lompok untuk menanggapi atau mempertanyakan ten-
tang topik abau pernasalahan itu.

c. Pembahasan Topik ,/ Permasalahan

Pad "- prinsipnya kegiatan pembahasan tcpik atau
pernasalahan pada kelompok tugas ini senada de-
n6an pembahasan dalam kelompok bebas baik dalam
ha1 isi, proses d-an dinamika yang d j,naraDran, ha-
nya saja fokus pembahasan adalah permasaLahan
yang dikemukakan oleh konselor atau pemimpin ke-
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lonpok, bukan seperti halnya blobingan kelompok
bebas.

Bila diamati dan dikaitkan dengan upaya bim-
bingan dan konseling, maka pelaksanaan bimbing-
an keloupok tugas lebih divrarnai oleh proses
bantuan bagi para anggota kelonpok untuk memhi-

na dirinya sendiri untuk rnengkaji topik atau per-
masalahan yang dibicarakan daLam kelonpok itu,

. serta aspek-adpek pernbinaan dan bimbingan lain-
nya bagi diri anggota kelompok itu sendiri. Oleh

karena topik atau permasalahan itu bukan terkait
dengan langsung atau lebih nendalam dengan diri
anggota tertentu, bahkan buJcan masalah anggota
kelonpok tertentu, maka bimbinga[ kelompok tu-
gas ini lebih bersifat rnembimbing diri sendiri
bagi anggota kelompok ( self guidance ).

Untuk meLihat gdnbaran secara keaeluruhan tentang
penye.l-enggaraan tahap kegiatan dalam bimbingan kelompok

dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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E. Ta a Pe akhiran

Kapan diakirinTa kegiatan birnbingan kelcmpok itu ?t

beraca kalika)r pertemuan itu diLakukan ?, dan nanakah

yanq nernerLukan vraktu yang panjang atau mana yanq ba-

nyak nemerLukan jumlahnya pertemuan pada kelompok be-

bas atau kelompok tugas ?. Pertanyaan ini perlu kira-
nya dipahami oleh konselor atau peminpin kelompok yang

akan nenyelenggarakan kegiatan binbingan kelonpok.

Pertanyaan terakhir barangkali mudah dijavrabr yak-
ni : bimbingan kelonpok bebas lebih nemerlukan waktu
yang banyak dari pada binbingan kelonpok tugas, sebab

topik atau pernasalahan yang akan dibahas roelalui ke-
giatan kelompok itu sekurang-kurangnya sebanyak juu-
lah anggota yang ada, dan bahkan Lebiht sedangkan pa-

da kelompok tu6as barangkali satu atau dua topik saia.
Untuk pertanyaan pertama dan kedua dapat dikatakan
bahr+a kegiatan pengakhiran dilakukan setalah semua

nasalah selesai dibicarakan, dan rnenyangkut pertemuan

kelorpok itu, tentu terkait dengan kebutuhan. UntTk

kelompok bebas baranekali t'isa memakan wa}rtu selama

5 sanpai 15 kali pertemuan, atau barangkali juga da-
pat terselenggara 2 atau, kali saja. Sedangkan ke-

lompok tugas, mungkin bi.sa diakhiri setelah satu kali
pertemuan, ata^u bisa juga Iebih, oleh karena itu si-
fatqya amat relatif atau tidak bisa dipatoki secara

tegas.

Pada tahap pengakhiran ini ada beberapa kegiatan
yang hendaknya terselenEgara' yaitu sebagai berikut :

1. Men8utarakan kepada anggota kelonpok bahwa kegie't-
an telah berakhir, sekaligus menyampaikan penghar-

g;aan bagi seluruh ang8ota kelompok atas kei-kutser-
taan .'nereka dalan kelomPok itu.

2. Menyampaikan kesan-kesan sendiri oLeh konselor atau
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peninpin kelornpok tentang kegiatan keJ.onpok itu.

l. l4e"rberikan kesenpatan bagi setiap anqgota kelo:r-
pok untuk nengemukakan kesan-kesan dan 1asil-\asil
ya-nq rereka perol.eh releLui keqtatan kelompok itu.

4. l'lenyar,npa ike^n pesan dan penrlharapan ke ue.da seluru\
anz:gota kelompok. Pesan di sini bisa berupa pene-

i(anan tentang asas kerarasiaan dan aspe'< 1-ainnyat

sedargkan oerr=harapan nisalnya menyangkut oenin6-
katan berbag..--i eal yang telar diperdapat rerelca
d.ala:r kegtatan kelonpok tersebutrdan sebaq rinya.

5. Mengakhiri kegiatan denBan suatu kegiatan yang

memungkink...n pemantapan dan pengokohan terjalin-
nya rasa kebersamaan dan keakraban dalan kelompok

itu. i,iisalnya nyanyi bersama, saling bersalanan.,
dan sebaqainya.

Secara diasramatis, tahap pengakhiran ini dapat
digarnbarka:r dan dilihat pada hala'nan berikut.



ranan mIm 1nP e omDO flAHAP IENGAKHIRAN

1. Tetap mengusanakan suasana
hangat, bebas dan terbuka

2. Mengungkirplcan rapa pen6q-
hargaan bagi s e.rnua anggota
atas ke.i kutsertaan nereka.

J. Memberi senanPat uhtuk ke-
giatan lebih J- an jut.

4. Menanpakkan rasa persaha-
batan dan enpat i.

BgC-SEEIEP tn e omook

1. Menyampaikan bah$/a kegiata
kelompok akan berakhir.

2. Menyampaikan kesannya 6en-
dlri dan hasil-hasiI dari
kegiatan ke l ompok.

J. Menberikan kesempatan ba6i
senua anggota untuk meng-
ungkapkan kesan dan hasil
yang mereka perdapat.

4. Menyarnpaikan pe s ern dan
rapan.

l. Me nyelen6tnarakan ke6iatan
penutupan.

1. Kelegaan dan kepu-
agan.

2. Makin akrab
7. Penghayatan akan

isi dan hasil kegi-
atan

uJuan yanP' D 1 b,itt a p an
i. TerunBkapnya ke s:..n-ke san

anggota tentan6 ke g iat an
ke l ompok .

2. Terunrkapnya hasil yanr
diperdapat oleh para
anggota rnelalui kegiatap
l<e 1ompok.

]. Semaki.n dirasakannya, as-
pek kebersl:maan da^Ian
ha). hubu'lEan it nt a.l' arrel-

-Tot a .
4. ^,lunculnya rencana untuir

kesiatan selnn Jutnya.
---F-------

--- -l
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